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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan 

Puskesmas Lhoong (Study Kasus Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar)”. 

Puskesmas Lhoong terletak di kecamatan Lhoong kabupaten Aceh Besar. 

Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang bertujuan 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan perawatan individu tingkat 

pertama. Pelayanan yang baik akan meningkat kepuasan masyarakat. Tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa puaskah masyarakat 

terhadap pelayanan di puskesmas lhoong kabupaten Aceh Besar. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang 

pada dasarnya menenkankan analisisnya pada data-data berupa angka yang diolah 

menggunakan metode likert. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu observasi, dokumentasi dan angket. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pebahasan mengenai indeks kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan di puskesmas Lhoong, berdasarkan pedoman Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

Nomor 14 tahun 2017 tentang pedoman penyusunan survei kepuasan masyarakat, 

berdasarkan indikator kepuasan masyarakat terhadap pelayanan di puskesmas 

Lhoong didapatkan indikator yang memiliki nilai indeks kepuasan masyarakat 

(IKM) tertinggi adalah pada unsur perilaku pelaksana yaitu sebesar 3,63 dengan 

nilai konversi IKM adalah 90,75, pada nilai bobot “A” dalam kategori sangat 

setuju atau sangat baik. Sedangkan nilai indikator terendah terdapat pada unsur 

waktu penyelesaian yaitu sebesar 3,18 dengan nilai konversi adalah 79,5, pada 

bobot nilai “B” pada kategori setuju/baik. 

 

Kata Kunci: Indeks Kepuasan Masyarakat, Pelayanan kesehatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan upaya pemerintah daerah dalam membangun tata teknis 

oprasional dinas kesehatan kabupaten/kota dan merupakan unit pelaksana tingkat 

pertama serta ujung tombak pembangunan kesehatan di Indonesia. Tujuan 

pembangunan kesehatan yang di selenggarakan oleh puskesmas pemerintahan 

yang memuaskan (good governance) salah satu faktor yang diberi aksentuasi kuat 

adalalah penataan pelayanan publik. Hal ini dirasa sangat mendesak karena faktor 

pelayanan publik bukan hanya berkaitan langsung dengan tingkat kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan publik, tetapi juga bisa berdampak pada daya 

saing investasi. 

Dalam mengukur kinerja pemerintah khususnya pelayanan publik adalah 

mendukung tercapainnya tujuan pembangunan kesehatan nasional yakni 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang 

yang bertempat tinggal di wilayah kerja pukesmas agar terwujud derajat kesehatan 

yang setinggi-tingginya dalam rangka mewujudkan Indonesia sehat. Telah 

mengeluarkan beberapa regulasi yang berkaitan dengan pelayanan publik. 

Beberapa di antaranya, KEPMENPAN NO.25/2004 Tentang Indeks kepuasan 

Masyarakat, KEPMENPAN No. 26/2004 tentang transparansi dan akuntabilitas 

pelayanan, dan sebagainya. 

Lhoong menjadi salah satu kecamatan yang terisolir di kabupaten Aceh 

Besar. Lhoong juga merupakan salah satu daerah dengan tingkat kelahiran yang 

tinggi. Membuat masyarakat setempat khawatir dengan permasalahan yang di 

alami saat ini oleh masyarakat setempat. Yakni krisis bidan desa yang sudah 

terjadi dua tahun belakangan. Bisa kita katakan dar 28 desa di Kecamatan Lhoong 

sekitar 14 desa yang tidak ada penetapan bidan desa. Salah satunya desa Umoong 

Siribee yang memiliki pendudunk terbanyak sekecamatan Lhoong, desa ini juga 

memiliki angka 
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kelahiran paling tinggi, Namun sayangnya gampong ini sudah hampir 2 tahun 

tidak ada penepataan bidan desa, ujar pengurus himpunan mahasiswa Aceh Besar 

dan ikatan pemuda Aceh Besar. 

Kebijakan mutasi terhadap seorang bidan desa di gampong Pudeng diam-

diam menjadi sorotan pasalnya pemindahan itu dilakukan saat krisis tenaga 

kesehatan yang sudah lama mendera warga Lhoong.
1
 

 Pasalnya di kecamatan Lhoong sendiri sebanyak 12 desa tidak memiliki 

bidan desa (Bides) sejak 4 tahun yang lalu. Oleh sebab itu, setiap masyarakat yang 

membutuhkan perawat atau tenaga kesehatan terpaksa harus pergi ke klinik 

swasta yang harus mengeluarkan biaya untuk membeli obat-obatan dan biaya 

pemeriksaan.
2
 

Tingginya tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan puskesmas 

Lhoong dalam keterbatasan bidan desa. Dengan membandingkan antara layanan 

yang harapkan dengan layanan yang dirasakan oleh masyarakat, untuk itu 

pemerintah harus segera melakukan upaya-upaya penerapan bidan desa yang 

stabil di desa-desa dengan tingkat kelahiran yang tinggi dan keterbatasan ases 

dan juga perbaikan kualitas pelayanan kesehatan sehingga pelayanan tersebut 

dapat dirasakan manfaatnya semaksimal mungkin dan meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat, pada umumnya dan khusus bagi masyarakat di sekitar 

wilayah puskesmas lhoong, dengan melihat permasalahan tersebut penulis tetarik 

untuk mengadakan penelitian mengambil judul “Indeks Kepuasan Masyarakat 

Terhadaap Pelayanan Puskesmas Lhoong” menjadi sangat penting untuk 

dilakukan penelitian karna hasil penelitian tersebut dapat di jadikan bahan 

masukan dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan sehingga diharapkan 

dapat tercipta pelayanan puskesmas yang semakin berkualitas. 

  

                                                      
1
https://acehsatu.com/dua-tahun-lhoong-krisis-bidan-desa-bupati-aceh-besar-diam-diam-

pindahkan-bidan-desa/13-07-2020 
2
https://www.kontrasaceh.net/2023/02/23/12-gampong-di-kecamatan-lhoong-tak-milik-

bides-tokoh-setempat-pertanyakan-keseriusan-pemkab-layani-kesehatan-warga/ 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas maka yang menjadi 

permasalahan yang akan di bahas, yaitu Berapakah indeks kepuasan masyarakat 

terhadap pelayanan di puskesmas lhoong kabupaten aceh besar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa puaskah masyarakat 

terhadap pelayanan di puskesmas lhoong kabupaten aceh besar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penulis harapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Terukurnya indeks kepuasan masyarakat di unit penyelengara pelayanan 

publik yang menagani pelayanan kesehatan di puskesmas Lhoong. 

2. Bagi peneliti sebagai bentuk penerapan/aplikasi dari ilmu pengetahuan yamng 

telah diperoleh di dalam bangku perkuliahan. 

3. Bagi masyarakat, IKM dapat digunakan sebagai gambaran tentang 

pelayanan puskesmas Lhoong kabupaten Aceh Besar. 

4. Bagi instasi, sebagai bahan masukan puskesmas Lhoong kabupaten Aceh 

Besar, dalam pengambilan keputusan guna meningkatkan kinerjanya. 

1.5 Pejelasan Istilah 

Agar memudahkan para pembaca untuk memahami istilah dalam 

penelitian ini maka peneliti harus menjelaskan istilah-istilah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1.5.1 Indeks Kepuasan Masyarakat 

Indeks kepuasan masyarakat adalah tingkat kepuasan yang di rasakan 

oleh masyarakat atau pasien berdasarkan pelayanan yang di terima, apabila 

pelayanan itu sesuai dengan keingina, kebutuhan dan harapannya maka pasien 

akan merasakan perasaan senang yang menandakan bahwa pasien atau masyarakat 

telah merasakan kepuasan.
3
 

                                                      
3
Wahdania & Juliati Saleh. Indeks kepuasan pasien terhadap pelayanan rumah sakit 
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1.5.2 Kepuasan 

Menurut muin dalam penelitian Yoga Budi Bhakti dan Eva Yuni 

Rahmawati mengungkapkan bahwa kepuasan pelangan dapat didefinisikan secara 

sederhana, yaitu, sebagai suatu keadaan saat kebutuhan dan harapan pelangan 

dapat terpenuhi melalui produk atau jasa yang di konsumsi. Bagi perusahaan yang 

berfokus pada pelangan, kepuasan pelangan adalah sasaran dan sekaligus alat 

pemasaran.
4
 

Menurut kolter faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan adalah: 

1. Faktor sosial ekonomi,kesehatan merupakan kebutuhan jasmani setiap 

individu. sosial ekonomi yang baik akan mencari pelayanan yang lebih 

memuaskan 

2. Faktor pendidikan, informasi semakin mudah diterima selaras dengan 

meningkatnya pendidikan seseorang. 

3. Sosial budaya, faktor ini adalah faktor yang mempunyai pengaruh yang paling 

luas terhadap perilaku pasien. 

4. Faktor psikologis, hal ini dipengaruhi oleh motivasi, persepsi, belajar, serta 

kepercayaan dan sikap. 

1.5.3 Pelayanan 

Di dalam bukunya yaitu manajemen pelayanan umum di indonesia, yang 

mengatakan bahwa pelayanan ialah sebuah proses pemenuhan kebutuhan yang 

melalui aktivitas orang lain secara langsung. Dimana penekanan terhadap definisi 

pelayanan diatas ialah pelayanan yang diberikan karena menyangkut segala usaha 

yang dilakukan oleh seseorang didalam rangka untuk mencapai tujuan guna untuk 

bisa mendapatkan kepuasan didalam hal pemenuhan kebutuhan.
5 

1.5.4 Islami
 

Kata islami berasal dari bahasa arab al-islam, di sebut juga ad-din yang 

artinya jalan hidup yang ada di sisi Allah Swt. Tunduk, patuh, dan berserah diri 

                                                                                                                                                 
umum daerah kabupaten polewali mandar tahun 2015” jurnal adminitrasi publik vol 1 no 1, hal 64 

4
Yoga Budi Bhakti dan Eva yuni rahmawati, “Indeks kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan studi pendidikan matematika”, jurnal formatif 7(3):272-285,2017,ISSN; 2088-351X, 
hal 275 

5
Moenir,”Manajemen Pelayanan Umum Indonesia” 1999, hal 62” 
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kepada perintah dan laranganya yang memberi perintah tanpa penolakan. Kata 

islami memberikan arti sebagai perbuatan refiensi atas perwujudan dari nilai-nilai 

ajaran islam itu sendiri. Kata islam sebagai ajaran diindentikasi dengan kata 

syariat yang sepadan dengan makna perundang-undangan yang diturunkan Allah 

Swt, melalui Nabi Muhammad Saw. Untuk seluruh umat manusia baik 

menyangkut masalah ibadah, akhlak, makanan, minuman, pakaian, dalam 

berbagai aspek kehidupan guna meraih di dunia dan akhirat. Setelah mengetahui 

makna atau pengertian saatu persatu dari kata pelayanan dan islami maka dapat 

kita gabungkan makna keduanya adalah bahwa pelayanan islami merupakan 

pelayanan yg dilakaukan berdasarkan prinsip islam atau syariat islam berdasarkan 

Al-Qur’an dan Hadist. Dengan mencontoh prinsip dagang Nabi Muhammad Saw.  

 

Indikator pelayanan secara islami yaitu mencontoh 4 sifat nabi 

muhammad Saw, diantarannya :
6
 

a. Siddiq (jujur) 

b. Amanah (bertanggung jawab) 

c. Tabliq ( komunikatif) 

d. Fatanah ( cerdas) 

Kualitas pelayanan islami merupakan sebuah evaluasi dari para pasien 

mengenai jasa yang di terima dan petugas puskesmas Lhoong, dengan 

menerapkan nilai2 moral yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat islam hal 

tersebut sesuai dalam Al-Qur’an surah thaha ayat 44: 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 

رُ اوَْ يخَْش  فقَوُْلََ لهَٗ قوَْلَا لَّيِّناا لَّعَلَّهٗ  يتَذََكَّ  

fa quulaa lahuu qoulal layyinal la'allahuu yatazakkaru au yakhsyaa 

"maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata 

                                                      
6
Nasih Sariningsih, “Pengaruh Pelayanan Islami Terhadap Kepuasan Konsumen di 212 

Mart Purwakarta” Jurnal ekonomi syariah dan bisnis perbankan, volume 04 Nomor 2, Desember 
2020 hal 142 
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yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut." (QS. Ta-Ha 20: 

Ayat 44)
7
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam memberikan pelayanan kepada 

pasien, sumber daya manusia harus mengedepankan sisi kelembutan dan beretika 

dan berakhlak yang sesuai dengan prinsip syariat islam. Seperti bersikap dengan 

lemah lembut, tidak kasar dan beradap serta sopan santun dan tidak keras dalam 

berbicara guna untuk meningkatkan kepercayaan pasien atas pelayanan yang 

sudah di berikan. 

1.5.5 Puskesmas 

Menurut Azrul Azwar pengertian puskesmas yaitu suatu unit pelaksana 

fungsional yang berfungsi sebagai pusat pembangunan kesehatan, pusat 

pembinaan peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan serta pusat pelayanan 

kesehatan tingkat pertama yang menyelenggarakan kegiatannya secara 

menyeluruh terpadu yang berkesinambungan pada suatu masyarakat yang 

bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu.
8
  

PERMENKES no 43 tahun 2019 tentang pusat kesehatan masyarakat, 

pusat kesehatan masyarakat (puskesmas) adalah fasilitas pelayanan kesehatan 

yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan 

peseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan 

preventif di wilayah kerjannya.
9
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
7
 Al-nawawi, Al-Qur’an surah thaha, Ayat-44 

8
https://ejournal.ip.fisipunmul.ac.id/site/wpcontent/uploads/2017/03/Nor%20Sanah%20(0

3-01-17-09-15-45).pdf 
9
PERMENKES no 43 tahun 2019, hal 8 

https://ejournal.ip.fisipunmul.ac.id/site/wpcontent/uploads/2017/03/Nor%20Sanah%20(03-01-
https://ejournal.ip.fisipunmul.ac.id/site/wpcontent/uploads/2017/03/Nor%20Sanah%20(03-01-
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian yang sebelumnya yang relevan  

Untuk mendukung penelitian ini maka peneliti menyajikan data 

pendukung dari hasil penelitian terdahulu, sebagai berikut: 

Pertama, peneliti oleh Adrima pada tahun 2020 dengan judul Indeks 

Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan Rumah Sakit Daerah DR. 

Zainal Abidin. Berdasarkan indikator kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

RSUD dr. Zainoel Abidin didapatkan Indikator yang memiliki nilai indeks 

kepuasan masyarakat (IKM) tertinggi adalah persyaratan = 4,10 dengan nilai 

konversi 82 nilai bobot “B” kategori “setuju‟ (Baik/Puas), sedangkan nilai 

indikator terendah adalah waktu penyelesaian =3,61 dengan nilai konversi 72,20 

nilai bobot “B” kategori “Setuju” (Baik/Setuju).
10

 

Kedua, penelitian yang di lakukan oleh Dinik Retnowati dengan judul 

Kualitas pelayanan kesehatan di puskesmas Bringin Kabupaten Semarang 

(analisi tingkat kepuasan masyarakat). Kualitas pelayanan kesehatan pada 

puskesmas bringin kabupaten semarang termasuk dalam kategori SANGAT 

BAIK dengn memperoleh nilai IKM sebesar 81,825 dengan mutu pelayanan A.
11

 

Ketiga, penelitian oleh Hajjul kamil pada tahun 2010 dengan judul 

Tingkat kepuasan pasien terhadap mutu pelayanan kesehatan pada ruwang 

rawat inap kelas lll RSUDZA Banda Aceh menghasilakan gab score 

negative.sedangkan tingkat kepuasan pasien secara keseluruhan terhadap 

pelayanan kesehatan pada ruang rawat inap kelas lll RSUDZA Banda Aceh 

dengan mengunakan index of patients satisfaction adalah 40,756%. Dengan 

demikian dapat di simpulkan bahwa terdapat 59,244% pasien yang tidak puas 

terhadap pelayanan

                                                      
10

Adrima,”Indeks kepuasan masyarakat terhadap pelayanan rumah sakit daerah DR. 
Zainal Abidin” tahun 2020, hal 57 

11
Dinik retnowati, “ kualitas pelayanan kesehatan di puskesmas Bringin kabupaten 

Semarang (analisis tingkat kepuasan masyarakat. Tahun 2013 hal 19 
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Kesehatan pada ruang rawat inap kelas lll RSUDZA Banda Aceh.
12

 

 

Tabel 2.1 persamaan dan perbedaan penelitian 

 

Nama, tahun dan 

judul 

Hasil Persamaan Perbedaan 

 Adrima (2020)  

Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

Terhadap 

Pelayanan Rumah 

Sakit Daerah DR. 

Zainal Abidin. 

Berdasarkan 

indikator kepuasan 

masyarakat 

terhadap pelayanan 

RSUD dr. Zainoel 

Abidin didapatkan 

Indikator yang 

memiliki nilai 

indeks kepuasan 

masyarakat (IKM) 

tertinggi adalah 

persyaratan = 4,10 

dengan nilai 

konversi 82 nilai 

bobot “B” kategori 

“setuju‟ 

(Baik/Puas), 

sedangkan nilai 

indikator terendah 

adalah waktu 

penyelesaian =3,61 

dengan nilai 

Persamaan dengan 

skripsi ini adalah 

sama-sama 

mengunakan teori 

variabel 

PERMANPAN 

RB No.14 Tahun 

2017. Metode 

penelitian 

mengunakan 

metode 

kuantitatif, dengan 

tujuan penelitian 

mengukur indeks 

kepuasan 

masyarakat 

terhadap 

pelayanan 

kesehatan.  

Untuk lokasi 

penelitian dan 

waktu penelitian 

bebeda, untuk 

skripsi ini 

mengukur 

mengunakan uji 

skala likert. 

Skripsi ini 

mengunakan uji  

SPSS 25. 

                                                      
12

Hajjul kamil, “tingkat kepuasan pasien terhadap mutu pelayanan kesehatan pada ruang 
rawat inap kelas lll RSUDZA Banda Aceh” vol lll no.1,2010,issn;2087-2879, hal 9 
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konversi 72,20 

nilai bobot “B” 

kategori “Setuju” 

(Baik/Setuju) 

 Dinik 

Retnowati(2008)  

Kualitas 

pelayanan 

kesehatan di 

puskesmas 

Bringin 

Kabupaten 

Semarang (analisi 

tingkat kepuasan 

masyarakat). 

Kualitas 

pelayanan 

kesehatan pada 

puskesmas bringin 

kabupaten 

semarang termasuk 

dalam kategori 

SANGAT BAIK 

dengn memperoleh 

nilai IKM sebesar 

81,825 dengan 

mutu pelayanan A 

Persamaan dengan 

skripsi ini adalah 

sama-sama 

mengunakan 

metode penelitian 

kuantitatif, dengan 

tujuan penelitian 

mengukur indeks 

kepuasan 

masyarakat 

terhadap 

pelayanan 

kesehatan. 

Untuk lokasi 

penelitian dan 

waktu penelitian 

bebeda, untuk 

skripsi ini 

mengukur 

mengunakan uji 

skala likert. 

Skripsi ini 

mengunakan uji  

SPSS 25. 

 Hajjul kamil 

(2010) Tingkat 

kepuasan pasien 

terhadap mutu 

pelayanan 

kesehatan pada 

ruwang rawat inap 

kelas lll 

RSUDZA Banda 

Aceh 

menghasilakan gab 

score 

negative.sedangkan 

tingkat kepuasan 

pasien secara 

keseluruhan 

terhadap pelayanan 

kesehatan pada 

ruang rawat inap 

kelas lll RSUDZA 

Banda Aceh 

dengan 

mengunakan index 

Sama-sama 

mengunakan 

metode 

kuantitatif. 

Mengukur 

kepuasan 

masyarakat 

terhadap 

pelayanan 

kesehatan.  

Untuk lokasi 

penelitian dan 

waktu penelitian 

bebeda, untuk 

skripsi ini 

mengukur 

mengunakan uji 

skala likert. 

Skripsi ini 

mengunakan uji  

SPSS 25. Dan 

teori variabel 

yang digunakan 
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of patients 

satisfaction adalah 

40,756%. Dengan 

demikian dapat di 

simpulkan bahwa 

terdapat 59,244% 

pasien yang tidak 

puas terhadap 

pelayanan 

juga berbeda 

 

 

2.2 Teori yang Berkenaan dengan Variabel 

2.2.1 Pelayanan kesehatan  

Pelayanan kesehatan yang berkualitas akan dapat menghasilkan 

pelayanan yang berkualitas untuk masyarakat. Hal ini tidak terlepas dari saranan 

dan prassaranan dan juga kompetensi sumber daya manusia. Maka itu untuk 

mendukung pelayanan yang baik, diperlukan tenaga kesehatan yang professional. 

Adanya puskesmas merupakan hal yang penting bagi masyarakat. 

2.2.2 Kepuasan masyarakat 

Menurut muin dalam penelitian yoga Budi Bhakti dan Eva Yuni 

Rahmawati mengungkapkan bahwa kepuasan pelangan dapat didefinisikan secara 

sederhana, yaitu sebagai suatu keadaan saat kebutuhan dan harapan pelangan 

dapat terpenuhi melalui produk atau jasa yang dikosumsikan. Bagi perusahaan 

yang berfokus pada pelangan, kepuasan pelanggan adalah sasaran dan sekaligus 

alat pemasaran.
13

 

 

 

 

                                                      
13

Yoga Budi Bhakti dan Eva yuni rahmawati, “Indeks kepuasan masyarakat terhadap 
pelayanan studi pendidikan matematika”, jurnal formatif 7(3):272-285,2017,ISSN; 2088-351X, 
hal 275 
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2.2.3 Kerangka Berfikir 

 
 

 

 

 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

  

Indek Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan puskesmas 

Lhoong 

 Persyaratan  

 Sistem mekanisme dan          prosedur 

 Waktu pelayanan 

 Kecepatan petugas 

 

 Kesopanan dan keramahan 

petugas 

 Biaya yang di kenakan dalam 

memperoleh pelayanan 

 Kemampuan petugas meliputi 

pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman 

 Penanganan, pengaduan, saran 

dan masukan  

 Kelengkapan sarana dan 

prasaranan 

Kepuasan pasien 
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2.3 Teori yang Digunakan 

2.3.1 Pengertian Indeks 

Indeks merupakan ukuran atau gabungan untuk suatu variabel. pengukuran 

kepuasan melalui beberapa dimensi atau aspek. Dalam penelitian ini setiap 

pernyataan diberi bobot (weigh) yang sama. Hal ini dikarenakan penelitian belum 

menentukan alasan yang kuat untuk menyaksikan ketidaksamaan bobot 

peenyataan dalam masing-masing dimensi.  

Menurut Mustafa dalam Dedi Rahmadani, indeks berasal dari bahasa latin 

Indicare yang artinya menunjuk. Indeks memberikan petunjuk tentang karya tulis 

yang telah diterbitkan mengenai subjek tertentu, baik dalam bentuk dokomen atau 

dalam bentuk majalah.
14

 

2.3.2 Pengertian Kepuasan 

Menurut Kotlet dalam penelitian Yoga Budi Bhakti dalam Eva Yuni 

Rahmawati mengungkapkan bahwa, kepuasan pelanggan yaitu tingkat dimana 

anggapan kinerja. Produk akan sesuai dengan harapan seseorang pelanggan bila 

kenerja produk jauh lebih rendah dibandingkan dengan harapan pelanggan, 

pembelinya tidak puas. Sebaliknya apabila kinerja sesuai dengan harapan yang 

diharapkan, pembelinya merasa puas atau merasa sangat gembira. 

Menurut Zeithaml dan Bitner mendefinisikan kepuasan sebagai respon 

atau tanggapan konsumen mengenai pemenuhan kebutuhan. Kepuasan merupakan 

penilaian mengenai ciri atau keistimewaan produk atau sebuah jasa, atau produk 

itu sendiri, yang menghasilakan tingkat kesenangan pada konsumen yang 

berkaitan dengan kebututuhan konsumsi konsumen. Kepuasan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kepuasan masyarakat menggunakan 

indeks kepuasan masyarakat.  

  

                                                      
14

Dedi Rahmadani,“Indeks kepuasan Masyarakat Terhadap pelayanan Bus Trans 
Kutarradja Rute Kota Banda Aceh-Lambaro-Blang Bintang”. Skripsi.Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry. Hal. 9 
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2.3.3 Indeks Kepuasan Masyarakat 

Indeks kepuasan masyarakat (IKM) merupakan sebauh ata atau informasi 

tentang tingkat kepausan masyarakat yang diperoleh dari hasil yang diukur secara 

kuantitatif dan kualitatif atas hasil pendapat masyarakat dalam memperoleh 

pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik, dengan membandingkan 

antara harapan dan kebutuhannya. Survei IKM bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kinerja unit pelayanan secara berkala sebagai bahan untuk menetapkan 

kebijakan dalam rangka peningkatan kualitas pelayan publik selanjutnya. 

Pengukuran kepuasan merupakan elemen penting dalam proses evaluasi 

kinerja dimana tujuan akhir yang ingin dicapai yang merupakan penyediaan 

pelayanan yang lebih baik, efektif dan efesien yang berbasis dari kebutuhan 

masyarakat.  

Menurut PERMANPAN RB No.14 Tahun 2017, unsur survei kepuasan 

masyarakat meliputi 9 unsur diataranya sebagai berikut: 

1) Persyaratan 

Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu 

jenis pelayanan, baik persyaratan teknis Maupin administratif. 

2) Sitem, Mekanisme, dan Prosedur 

Prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan 

penerima pelayanan, termasuk pengaduan.  

3) Waktu Penyelesaian 

Waktu penyelesaian adalah jangka waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu proses pelayanan dari setuap jenis pelayanan. 

4) Biaya/Tarif *) 

Baiya/tarif adalah ongkos atau biaya yang dikenakan kepada penerima 

layanan dalam mengurus dan atau memperoleh pelayanan dari penyelenggarakan 

yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesempatan antara penyelenggara dan 

masyarakat. 
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5) Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 

Produk jspesifikasi jenis pelayanan adalah hasil pelayanan yang 

diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Produk 

pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan. 

6) Kompetensi Pelaksana **) 

Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 

pelaksanan meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan dan pengalaman.  

7) Perilaku pelaksana **) 

Perilaku pelaksana adalah sikap petugas dalam meberikan pelayanan. 

8) Penanganan, Pengaduan, Saran dan Masukan 

Penanganan, pengaduan, saran dan masukan adalah tata cara pelaksanaan 

penanganan pengaduan dan tindak lanjut. 

9) Sarana dan Prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 

mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan 

penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, Pembangunan, proyek). 

Sarana digunakan untuk benda yang bergerak (komputer, mesin), dan prasaranan 

untuk benda yang tidakbergerak (gudung). 

Keterangan: 

*) unsur nomor 4, dapat diganti dengan bentuk pertanyaan lain, jika dalam suatu 

peraturan perundanga biaya tidak dibebankan kepada penerima layanan 

(konsumen). Contohnya pembuatan KTP, biaya oleh Undang-undang dinyatakan 

gratis. 

**) unsur 6 dan 7 dapat diganti dengan bentuk pertanyaan lain, jika jenis layanan 

yang akan disurvei berbasis websate.
15
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PERMAMPAN RB No. 14 Tahun 2017 
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2.3.4 Pelayanan  

Menurut Kotler pelayanan merupakan setiap tindakan atau kegiatan yang 

dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 

berwujud dan tidak menyebabkan kepemilikan apapun. 

Pelayanan publik adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan oelayanan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan atau 

pelayanan administrative yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. 

Dalam Undang-undang No. 25 Tahun 2009 dinyatakan bahwa 

penyelenggaraan pelayanan publik sekurang-kurangnya meliputi: 

1. Pelaksaan pelayanan 

2. Pengelolaan pengaduan masyarakat 

3. Pengelolaan informasi 

4. Pengawasan internal 

5. Penyuluhan kepada masyarakat, dan 

6. Pelayanan konsultasi 

Menurut Undang-undang No. 25 Tahun 2009, penyelenggaraan 

pelayanan publik berasaskan: 

1. Kepentingan umum 

2. Kepastian hukum, kesamaan hak 

3. Keseimbangan hak dan kewajiban 

4. Keprofesionalan 

5. Partisipatif 

6. Persamaan perlakuan/tidak diskriminatif 

7. Keterbukaan 

8. Akuntabilitas 
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9. Fasilitas dan perlakuan khusus bagi kelompok 

10. Rentan  

11. Ketepatan waktu, dan 

12. Kecepatan, kemudahan dan keterjangkauan
16

 

2.3.5 Puskesmas 

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

upaya kesehatan dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan 

mengutamakan upaya promotif dan preventif di wilayah kerjanya. 

Permenkes 43 Tahun 2019 tentang puskesmas menyebutkan bahwa 

puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan suatu tempat yang digunakan 

untuk menyelenggaran upaya pelayanan kesehatan baik promotif, preventif, 

kuratif, maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah daerah.  

Puskesmas adalah UKM tingkat pertama dalam Permenkes 43 Tahun 

2019 tentang puskesmas dijelaskan bahwa upaya kesehatan puskesmas 

masyarakat (UKM) merupakan setiap kegiatan untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan serta mencegah dan menanggulangi timbulnya masalah 

kesehatan dengan sasaran keluarga, kelompok, dan masyarakat. 

Prinsip penyelenggaraan puskesmas dalam Permenkes 43 Tahun 2019 

tentang puskesmas adalah: 

1. Paradigma sehat  

2. Pertanggung jawaban wilayah  

3. Kemandirian masyarakat 

4. Ketersediaan akses pelayanan kesehatan 

5. Teknologi tepat guna, dan 

6. Keterpaduan dan kesinambungan 
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Undang-undang No.25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik 
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Berdasarkan kebutuhan dan kondisi masyarakat, puskesmas dapat 

dikategorikan berdasarkan: 

1. Karakteristik wilayah kerja, dan 

2. Kemampuan pelayanan 

Berdasarkan karakteristik wilayah kerja sebagaimana yang dimaksud di 

atas, dengan ketetapan dari bupati atau wali kota, puskesmas dikategorikan 

menjadi puskesmas kawasan perkotaan, puskesmas kawasan perdesaan, 

puskesmas Kawasan terpencir, dan puskesmas kawasan sangat terpencir.
17
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Permenkes 43 Tahun 2019 Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat 
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BAB lll 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Devinisi operasional terhadap judul, dimaksudkan untuk memperjelas 

istilah-istilah dan sekaligus batasan, sehingga tidak menimbulkan penafsiran lain. 

Beberapa istilah yang di devinisikan dalam penelitian adalah. 

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian 

Variable Devinisi Variable Indikator Skala Ukuran 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

Indeks 

kepuasan 

masyarakat atau 

pasien adalah 

tingkat kepuasan 

yang di rasakan 

oleh masyarakat 

terhadap pelayanan 

yang di terima, 

apabil;a pelayanan 

itu sesuai dengan 

keinginanya, 

kebutuhan dan 

harapannya. Maka 

pasien akan merasa 

senang dan puas 

atas pelayanan yang 

di rasakan.(oleh; 

Keputusan menteri 

PAN-RB No.14 

tahun 2017 tentang 

pendoman 

penyusunan surve 

kepuasan 

masyarakat.) 

 

1. Persyaratan 

Adminitratif 

2. System, 

mekanisme 

prosedur 

3. Waktu pelayanan 

4. Biaya yang 

dikenakan dalam 

memperoleh 

pelayanan. 

5. Pelayanan yang di 

berikan sesuai 

dengan yang di 

harapkan. 

6. Kemampuan 

petugas meliputi, 

pengetahuan 

keahlian, 

keterampilan dan 

pengalaman 

7. Sikap petugas 

dalam memberikan 

pelayanan 

8. Penaganan 

pengaduan saran 

dan masukan. 

9. Sarana dan pra 

sarana. 

Interval 1-4 
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3.2 Pendekatan dan Metode Penelitian 

3.2.1 Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Di mana penelitian kuantitatif lebih berdasarkan pada data yang di 

hitung untuk menghasilkan penaksiran kuantitatif yang kokoh. pendekatan 

tersebut di mulai dengan berfikir deduktif untuk menurunkan hipotesis, kemudian 

melakukan pengujian di lapangan. Kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik 

berdasarkan data empiris. Penelitian kuantitatif merasa mengetahui apa yang tidak 

di ketahui sehingga desain yang di kembangkannya selalu merupakan rencana 

kegiatan yang bersifat apriori dan definitif. 

Pendekatan kuantitatif seperti penjelasan di atas mementingkan adanya 

variabel-variabel sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus 

didefinisikan dalam bentuk operasional variabel masing-masing. Penelitian 

kuantitatif memerlukan adanya hipotesis dan pengujiannya kemudian menentukan 

tahapan-tahapan berikut. Seperti penentuan teknik analisa dan formula statistik 

yang akan di gunakan. Pendekatan ini lebih meberikan makna dalam hubungan 

dengan penafsiran angka. 

3.2.2 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan metode kuantitatif yaitu 

penelitian yang mengunakan data berupa fakta-fakta atau data angka-angka dan 

segala sesuatu yang dapat di hitung. Dimana penelitian kuantitatif lebih 

berdasarkan pada data yang dihitung untuk menghasilkan penaksiran kuantitatif 

yang kokoh pendekatan tersebut dimulai dengan berfikir deduktif untuk 

menurunkan hipotesis, kemudian melakukan pengujian di lapangan.
18

 

 

3.3 Populasi dan teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Subjek penelitian yang di 

maksud di sini adalah orang, tempat atau benda, yang diamati dalam rangka 

memperoleh hasil penelitian. Adapun yang menjadi responden dalam penelitian 

                                                      
18

Margono, “ Metode penelitian pendidikan” jakarta:PT. rineka cipta,20100 hal 35 
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ini adalah masyarakat (ibu hamil) yang berobat di pukesmas. 

3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
16

 Bila populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. 

Metode dalam pengambilan sampel adalah teknik probability sampling, yaitu 

teknik penarikan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota). 

Untuk menentukan ukuran jumlah sampel yang di butuhkan sebagai 

responden dapat ditentukan dengan mengunakan teori Slovin sebagai berikut: 

 

𝑁 

n =   

 1 + 𝑁e² 

keterangan : 

n = jumlah komponen/anggota sampel 

N = jumlah komponen/anggota populasi 

e = persen kelongaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel  

 yang masih dapat di tolerir. 

Dalam penelitian ini peneliti menentukan populasi sebanyak 1.033 orang 

yang didapatkan dari perhitungan grafik yang paling meningkat pengunjung nya 

yaitu pada bulan Mei dari keseluruhan masyarakat Lhoong yang berkunjung ke 

Puskesmas. Dalam penentuan sampel peneliti menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat toleransi kesalahan sampel sebesar 10% atau 0,01. Berikut adalah 

perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin: 

 

  
𝑁
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   100 orang 

 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin yaitu 

terdapat 100 responden yang peneliti ambil sebagai sampel dalam penelitian ini. 

 

3.4 Jenis Data 

3.4.1 Data primer 

Data primer adalah data yang di kumpulkan dan di olah oleh peneliti 

yang bersumber dari para responden yang berkaitan dengan masalah yang di teliti. 

Data yang di peroleh dari masyarakat 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang merujuk pada informasi yang di 

kumpulkan dari sumber yang telah di olah, seperti buku, jurnal dan artikel. Data 

sekunder adalah data pendukung data primer. 

 

3.5 Teknik pengumpulan data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian, ini 

penulis mengunakan. Berbagai macam metode dan teknik pengumpulan data yang 

tepat. Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

3.5.1 Dokumentasi 

Dokumentasi di gunakan untuk memperoleh informasi tentang struktur 

organisasi, tugas pokok dan funfsi, serta bukti pada saat responden mengisi 

kuesioner (jika di izinkan). 

3.5.2 Angket (kuesioner) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan mengunakan 

seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab, 
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yaitu dalam bentuk isian atau simbol/tanda. Angket dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan tertutup dan terbuka. Dapat diperikan kepada responden secara 

langsung atau dikirim melalui pos, internet.
19

 

Selanjutnya pembuatan angket, yaitu dengan cara sebagai berikut: 

1. Menentukan kisi-kisi angket 

2. Menentukan jumlah butir angket 

3. Menentukan tipe angket 

4. Menentukan skor item angket 

Pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 7 

pernyataan. Teknik pengukuran instrumen penelitian ini menggunakan alat ukur 

dengan 4 skala pengukuran yang tersedia dalam alternatif jawaban. Dalam 

kuesioner yang disediakan pada penelitian ini, tanggapan yang diberikan untuk 

mengukur kepuasan masyarakat adalah sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Tabel 3.2 Skoring Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor Nilai 
Sangat Setuju 4 

Setuju 3 
Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.5.3 Observasi 

Adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan langsung agar mendapatkan data yang lebih akurat seperti 

fasilitas, kenyamanan dalam memberi atau penerima pelayanan. 

 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

3.6.1 Teknik pengolahan data 

Data mempunyai kedudukanyang paling penting dalam penelitian, karena 

data merupakan pengambaran variabel yang diteliti, dan berfungsi sebagai alat 

                                                      
19

Sugiono, „‟Metodelogi penelitian pendidikan” hal 199 



 

23 

 

  

pembuktian hipotesis. 

3.6.2 Uji validitas 

Validitas adalah akuransi alat ukur terhadap yang di ukur walau di lakukan 

berkali-kali dan dimana-mana. Ini artinya bahwa alat ukur haruslah memiliki 

akurasi yang baik terutama apabila alat ukur tersebut di gunakan sehingga 

validitas akan meningkatkan bobot kebenaran dan yang diinginkan peneliti. 

Pengujian validitas data pada penelitian ini mengunakan alat bantu SPSS. 

Adapun rumus yang digunakan adalah: 

 

Keterangan: 

rxy= koefisien korelasi yang dicari N= Jumlah individu dalam sampel 

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor variabel X dan  

Y X = Jumlah seluruh skor variabel X 

Y = Jumlah seluruh skor variabel 

Pedoman pengambilan keputusan dalam uji validitas ini adalah penentuan 

valid atau tidaknya kuesioner yaitu dengan membandingkan nilai rhitung dengan 

rtabel pada taraf signifikan 5%. Instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila 

nilai rhitung > rtabel dan sebaliknya instrumen dikatakan tidak valid apabila nilai 

rhitung < rtabel. Interpretasi terhadap koefisien korelasi yang yang diperoleh besar 

atau kecilnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 0,100  Sangat Kuat 

 

3.6.3 Uji Reabilitas 

Reabilitas adalah indeks yang menunjukan sejumlah mana suatu alat 
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pengukur dapat di percaya atau dapat di andalkan. Reliabilitas menunjukan 

kemantapan/konsitensi hasil pengukuran. Suatu alat pengukur dikatakan mantap 

atau konsisten, apabila untuk mengukur sesuatu berulang kali, alat pengukur itu 

menunjukan hasil yang sama, dalam kondisi yang sama. 

Uji reabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan mengunakan 

objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
19

 Pada penelitian ini 

mengunakan SPSS versi 2 dengan mengunakan rumus Cronbach‟s Alpha untuk 

mencari reliabilitas instrumen: 

    {
 

   
} {  

    

   
} 

Dimana: 

    = Reliabilitas instrumen 

   = Bayaknya butir pertanyaan atau banyak soal 

      = Jumblah varian butir pernyataan 

     = Varian total 

Dasar pengambilan keputusan dalam menentukan uji reliabilitas adalah 

dengan melihat apabila nilai Cronbach‟s Alpha > 0,6 maka instrumen penelitian 

dapat dikatakan reliabel dan sebaliknya apabila nilai Cronbach‟s Alpha < 0,6 

maka dapat dikatakan tidak reliabel. Adapun kategori nilai reliabilitas yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kategori Nilai Reliabilitas 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Reliabilitas sangat rendah 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,40 – 0,599 Reliabilitas cukup 
0,60 – 0,799 Reliabilitas tinggi 
0,80 – 1,000 Reliabilitas sangat tinggi 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam pengukuran skor pada penelitian ini menggunakan teknik olah 

data analisis Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) sesuai dengan peraturan 

PEMENPAN RB Nomor 14 Tahun 2017 tentang pedoman penyusunan survei 

kepuasan masyarakat unit penyelenggaraan pelayanan publik yaitu dengan 
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menggunakan skala likert. Skala liker meruoakan skala ukur untuk mengukur 

sikap, persepsi atau pendapat individu mengenai sebuah fenomena sosaial. 

Terdapat 9 unsur dalam menghitung indek kepuasan masyarakat (IKM). Setiap 

unsur pelayanan tersebut memiliki penimbang yang sama. Adapun nilai 

penimbang dapat ditetapkan dengan menggunakan rumus berikut ini. 

                                  
            

            
 

 

 
      

Keterangan:  

X = Jumlah unsur yang disurvei 

N = Bobot nilai per unsur 

Tabel 3.5 Nilai Persepsi dan Interval IKM 

Nilai 
Persepsi 

Nilai Interval 
IKM 

Nilai Interval 
Konversi IKM 

Mutu 
Pelayanan (x) 

Kinerja Unit 
Pelayanan 

(y) 

1 1.00 – 2,5996 25,00 – 64,99 100.00 – 179.00 STS 
2 2,60 – 3,064 65,00 – 76,60 180.00 – 259.00 TS 
3 3,0644 – 3,532 76,61 – 88,30 340.00 – 419.00 S 
4 3,5324 – 4,00 88,31 - 100,00 420.00 – 500.00 SS 

 

Untuk mendapatkan nilai tertimbang per unsur dikalikan dengan nilai 

bobot rata-rata tertimbang, sedangkan nilai indeks gabungan merupakan nilai 

IKM dari pelayanan Puskesmas Lhoong. 

 

3.8 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. 

data-data yang berbentuk angka akan penulis uraikan dalam bentuk kalimat 

sehingga mempu mendeskripsikan dan dapat dijelaskan hasil penelitian indeks 

kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Puskesmas Lhoong 

4.1.1 Letak Puskesmas Lhoong 

Puskesmas lhoong beralamat di Lamjuhang Kecamatan Lhoong 

kabupaten Aceh Besar, bersampingan dengan kantor camat kecamatan Lhoong.  

 

4.1.2 Visi, Misi dan Motto Puskesmas Lhoong 

Berikut visi, misi dan motto puskesmas Lhoong: 

a. Visi 

Menjadi puskesmas kebanggaan masyarakat dengan pelayanan bermutu 

menuju masyarakat Lhoong sehat dan mandiri. 

b. Misi 

 Menjaga dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu 

 Mendorong kemandirian masyarakat untuk berperilaku sehat 

 Meningkatkan peran serta masyarakat dan lintas sektor dibidang kesehatan 

c. Motto 

Motto puskesmas Lhoong adalah kesehatan anda kepuasan kami 

 

4.1.3 Informasi Pelayanan Puskesmas Lhoong 

a. Jenis jenis Pelayanan  

1) Rawat Jalan, yaitu terdapat poli umum, poli MTBS, poli gigi, poli KB, poli 

KIA, Laboratorium, apotik dan ini aktif setiap hari kerja sedangkan poli 

imunisasi khusus setiap hari rabu dan sabtu. Adapun syarat-syarat rawat 

jalan adalah sebagai berikut: 

 Membawa kartu berobat 

 Membawa katu jaminan kesehatan 

 Membawa fotokopi Kartu Keluarga dan Kartu tanda Penduduk 

 Membawa rujukan balik dari Rumah Sakit (jika ada)
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2) Rawat inap/UGD yaitu aktif 24 jam. Adapun syarat-syarat pelayanan rawat 

inap adalah sebagai berikut: 

 Fotokopi kartu jaminan kesehatan 

 Fotokopi Kartu Keluarga dan Kartu Tanda Penduduk. 

b. Pemeriksaan Laboratorium 

1) Pemeriksaan darah rutin 

2) Pemeriksaan urin rutin 

3) Pemeriksaan gula darah 

4) Pemeriksaan kolesterol 

5) Pemeriksaan asam urat 

6) Pemeriksaan dahak 

7) Pemeriksaan kehamilan 

8) Pemeriksaan malaria 

 

4.1.4 Tujuan Tata Nilai dan Budaya Puskesmas Lhoong 

a. Tujuan 

Mendukung tercapainya tujuan Pembangunan kesehatan nasional yakni 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang 

yang bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Lhoong 

b. Tata Nilai 

M = Mudah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan  

 prosedur yang berlaku. 

A = Adil dalam memberi pelayanan kepada masyarakat, tidak membedakan  

 status sosial. 

T = Tepat, cepat dan teliti dalam memberi pelayanan kepada masyarakat 

A = Aktif dalam upaya peningkatan mutu layanan yang berkelanjutan 

c. Budaya Puskesmas Lhoong 

Budaya puskesmas Lhoong adalah 5S yaitu Senyum, Salam, Sapa, 

Sopan, dan Santun. 

 

4.1.5 Struktur Organisasi Puskesmas Lhoong 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Puskesmas Lhoong 

 

4.2 Karakteristik Responden  

Pada penelitian ini penulis mengambil responden sebanyak 100 orang 

yang kemudian akan dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, umur, status 
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perkawinan, pendidikan terakhir, pekerjaan sekarang, pendapatan perbulan, dan 

jumlah kunjungan berobat ke Puskesmas. Untuk menerangkan karakteristik 

responden yang dimaksud, maka akan disajikan tabel respoden sebagai berikut. 

4.2.1 Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

penyebaran kuesioner/angket kepada responden mengenai data jenis kelamin 

maka dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.1 Responden Bersadasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 40 40.0 40.0 40.0 

Perempuan 60 60.0 60.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dinyatakan bahwa jumlah responden 

adalah sebanyak 100 orang. Responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 60 orang dengan persetase sebesar 60%. Sedangkan responden yang 

berjenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 40 orang dengan persentase sebesar 

40%. Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan lebih besar 

dibandingakan laki-laki. 

 

Gambar 4.2 Jenis Kelamin 22 
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4.2.2 Responden Berdasarkan Umur 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

penyebaran kuesioner/angket kepada responden mengenai data umur maka dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Umur 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20 – 30 31 31.0 31.0 31.0 

31 – 40 24 24.0 24.0 55.0 

41 – 46 15 15.0 15.0 70.0 

47 – 53 23 23.0 23.0 93.0 

≥ 54 7 7.0 7.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas maka dapat diketahui bahwa responden 

memiliki tingkat umur yang berbeda-beda. Sebagian besar responden berumur 20-

30 tahun yang berjumlah 31 orang dengan persentase sebesar 31%, responden 

dengan umur 31-40 tahun yaitu sebanyak 24 orang dengan persentase sebesar 

24%, responden dengan umur 41-46 tahun adalah sebanyak 15 orang dengan 

persentase sebesar 24%, responden dengan umur 47-53 adalah sebanyak 23 orang 

dengan persentase sebesar 23%, dan responden dengan umur ≥ 54 tahun adalah 

sebanyak 7 orang dengan persentase sebesar 7%. 

  

Gambar 4.3 Responden Berdasarkan Umur 
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4.2.3 Responden Berdasarkan Status perkawinan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

penyebaran kuesioner/angket kepada responden mengenai data status perkawinan 

maka dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.3 Respinden Berdasarkan Status perkawinan  

Status Perkawinan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Belum menikah 8 8.0 8.0 8.0 

Sudah Menikah 92 92.0 92.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat diketahui bahwa responden 

memiliki status perkawinan. Responden yang berstatus belum menikah adalah 

sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 8%. Sedangkan responden yang 

sudah berstatus menikah adalah sebanyak 92 orang dengan persentase sebesar 

92%.  

 

Gambar 4.4 Status Perkawinan 

 

4.2.4 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

penyebaran kuesioner/angket kepada responden mengenai data pendidikan 

terakhir maka dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SD/MI 4 4.0 4.0 4.0 

SMP/MTs 13 13.0 13.0 17.0 
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SMA/MA 71 71.0 71.0 88.0 

D-III 1 1.0 1.0 89.0 

S1 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dinyatakan bahwa responden 

memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-beda, diataranya responden yang 

memiliki tingkat pendidikan SD/MI adalah sebanyak 4 orang dengan persentase 

sebesar 4%, responden yang memiliki tingkat pendidikan SMP/MTs adalah 

sebanyak 13 orang dengan persentase sebesar 13 %, responden dengan tingkat 

pendidikan SMA/MA adalah sebanyak 71 orang dengan persentase sebesar 71%, 

responden dengan tingkat pendidikan D-III adalah sebnayak 1 orang dengan 

persentase sebesar 1%, dan tingkat pendidikan S1 adalah sebanyak 11 orang 

dengan persentase sebesar 11%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden 

terbanyak terdapat pada tingkat pendidikan SMA/MA.  

Gambar 4.5 Pendidikan Terakhir 

 

4.2.5 Responden Berdasarkan Pekerjaan Sekarang 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

penyebaran kuesioner/angket kepada responden mengenai data pekerjaan 

sekarang maka dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Pekerjaan sekarang 
Pekerjaan Sekarang 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Petani 14 14.0 14.0 14.0 

Ibu Rumah Tangga (IRT) 52 52.0 52.0 66.0 

Buruh 19 19.0 19.0 85.0 

Pelajar/Mahasiswa 3 3.0 3.0 88.0 

PNS 9 9.0 9.0 97.0 
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Pedagang 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menyatakan bahwa responden memiliki 

pekerjaan yang beragam, diantaranya responden dengan bidang pekerjaan sebagai 

petani adalah sebanyak 14 orang dengan persentase sebesar 14%, responden 

dengan bidang pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (IRT) adalah sebanyak 52 

orang dengan persentase sebesar 52%, responden dengan bidang pekerjaan 

sebagai buruh adalah sebanyak 19 orang dengan persentase sebesar 19%, 

responden dengan bidang pekerjaan pelajar/mahasiswa adalah sebanyak 3 orang 

dengan persentase sebesar 3%, responden dengan bidang pekerjaan sebagai PNS 

adalah sebanyak 9 orang dengan persentase sebesar 9%, dan responden dengan 

bidang pekerjaan sebagai pedagang adalah sebanyak 3 orang dengan persentase 

sebesar 3%. Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak 

terdapat pada bidang pekerjaan ibu rumah tangga (IRT). 

Gambar 4.6 Pekerjaan Sekarang 

 

4.2.6 Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

penyebaran kuesioner/angket kepada responden mengenai data pendapatan 

perbulan maka dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.6 Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 

Pendapatan Perbulan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
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Valid Kurang Dari Rp.499.999,- 55 55.0 55.0 55.0 

Rp.750.000,- s/d Rp. 
999.000,- 

1 1.0 1.0 56.0 

Rp. 1.000.000,.- s/d 
Rp.1.499.999,- 

23 23.0 23.0 79.0 

Rp. 1.500.000,- s/d 
Rp.2.000.000,- 

12 12.0 12.0 91.0 

Lebih Dari Rp. 2.000.000,- 9 9.0 9.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas maka dapat dinyatakan bahwa responden 

memiliki pendapatan perbulan dengan berbagai katagori, diantaranya adalah 

kategori pendapatan kurang dari Rp.449.999,- adalah sebanyak 55 orang dengan 

persentase sebesar 55%, responden dengan kategori pendapatan Rp.750.000 – d/d 

Rp.999.000,- adalah sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 1%, responden 

dengan kategori pendapatan Rp.1.000.000 – s/d Rp.1.499.999,- adalah sebanyak 

23 orang dengan persentase sebesar 23%, responden dengan kategori pendapatan 

Rp.1.500.000 – s/d Rp.2.000.000,- adalah sebanyak 12 orang dengan persentase 

sebanyak 12%, dan responden dengan kategori pendapatan lebih dari 

Rp.2.000.000,- adalah sebanyak 9 orang dengan persentase sebesar 9%. Penyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa responden yang banyak terdapat pada kategori 

pendapatan kurang dari Rp.449.999,- 27  

 

Gambar 4.7 Pendapatan perbulan 

 

4.2.7  Berdasarkan Jumlah Kunjungan Berobat Ke Puskesmas 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

penyebaran kuesioner/angket kepada responden mengenai data jumlah kunjungan 

berobat ke Puskesmas maka dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.7 Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan Berobat Ke 

Puskesmas 
Jumlah Waktu Berobat 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 Minggu sekali 3 3.0 3.0 3.0 

1 Bulan Sekali 30 30.0 30.0 33.0 

3 Bulan sekali 40 40.0 40.0 73.0 

6 Bulan Sekali 27 27.0 27.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dinyatakan bahwa setiap responden 

memiliki jumlah kunjungan berobat ke puskesmas, diataranya responden dengan 

tingkat kunjungan 1 minggu sekali adalah sebanyak 3 orang dengan persentase 

sebesar 3%, responden dengan tingkat kunjungan 1 bulan sekali adalah sebanyak 

30 orang dengan persentase sebesar 30%, responden dengan tingkat kunjungan 3 

bulan sekali adalah sebanyak 40 orang dengan persentase sebesar 40%, dan 

responden dengan tingkat kunjungan 6 bulan sekali adalah sebanyak 27 orang 

dengan persentase sebesar 27%. Penyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

responden yang benyak terdapat pada tingkat kunjungan 3 bulan sekali. 

Gambar 4.8 Jumlah Waktu Berobat 29 

 

4.3 Tanggapan Responden dan Uji Skala Likert Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

4.3.1 Tanggapan Responden Terhadap Indeks Kepausan Masyarakat 

Sesuai dengan hasil kuesioner yang telah diberikan pada masyarakat 

yang berkunjung ke puskesmas Lhoong Kecamatan Lhoong, Kabupaten Aceh 
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Besar pada Juni 2023, maka peneliti akan menganalisis indeks kepuasan 

masyarakat berdasarkan hasil pengisian kuesioner diperoleh data pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Terhadap Indeks Kepuasan 

masyarakat 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat 

STS TS S SS 

F % F % F % F % 

P1 Persyaratan 
pelayanan 0 0 6 6.0 37 37.0 57 57.0 

P2 Sistem mekanisme 
dan prosedur 0 0 4 4.0 55 55.0 41 41.0 

P3 Waktu penyelesaian 2 2.0 23 23.0 30 30.0 45 45.0 

P4 Biaya/tarif 0 0 13 13.0 50 50.0 37 37.0 

P5 Produk spesifikasi 
jenis pelayanan 2 2.0 8 8.0 33 33.0 57 57.0 

P6 Kompetensi 
pelaksana 0 0 9 9.0 54 54.0 37 37.0 

P7 Perilaku pelaksanan 0 0 2 2.0 33 33.0 65 65.0 

P8 
Penanganan, 

pengaduan, saran 
dan masukan 

0 0 14 14.0 28 28.0 58 58.0 

P9 Sarana dan prasarana 0 0 13 13.0 53 53.0 34 34.0 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 

Sesuai tabel 4.8 di atas, menunjukkan distribusi data tanggapan 

responden terhadap pernyataan yang berkaitan dengan indikator indeks kepuasan 

masyarakat maka memperoleh hasil jawaban responden atas kategori sangat 

setuju (SS) sebesar 47,88% (57+41+45+37+57+37+65+58+34 = 431:9 = 

47,88%), kategori setuju (S) sebesar 41,44% (37+55+30+50+33+54+33+28+53 = 

373:9 = 41,44%), kategori tidak setuju (TS) sebesar 10,22% 

(6+4+23+13+8+9+2+14+13 = 92:9 = 10,22%, sedangkan kategori sangat tidak 

setuju (STS) sebesar 0,4% (2+2 = 4:9 = 0,4%). 

Data pada tabel 4.8 di atas dapat ditinjau beberapa persepsi responden 

tentang indeks kepuasan masyarakat dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pernyataan “persyaratan pelayanan” yang dihasilkan oleh jawaban dari 100 

responden yang menilai sangat setuju (SS) 57 responden dengan persentase 

sebesar 57%, setuju (S) berjumlah 37 responden dengan persentase sebesar 

37%, tidak setuju (TS) berjumlah 6 responden dengan persentase sebesar 6%. 
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Sedangkan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 0 responden dengan 

persentase sebesar 0%. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tab

el 

4.9 

Tan

gga

pan Responden Terhadap Persyaratan Pelayanan 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Gambar 4.9 Diagram Tanggapan Responden Terhadap Persyaratan 

Pelayanan 

 

2. Pernyataan “sistem mekanisme dan prosedur” yang dihasilkan oleh jawaban 

dari 100 responden yang menilai sangat setuju (SS) sebanyak 41 responden 

dengan persentase sebesar 41%, setuju (S) berjumlah 55 responden dengan 

persentase sebesar 55%, tidak setuju (TS) berjumlah 4 responden dengan 

persentase sebesar 4%. Sedangkan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 0 

responden dengan persentase sebesar 0%. Pernyataan tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 Tanggapan Responden Terhadap Sistem Mekanisme dan 

prosedur 

Sistem Mekanisme dan Prosedur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Persyaratan Pelayanan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 6 6.0 6.0 6.0 

Setuju 37 37.0 37.0 43.0 

Sangat Setuju 57 57.0 57.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Valid Tidak Setuju 4 4.0 4.0 4.0 

Setuju 55 55.0 55.0 59.0 

Sangat Setuju 41 41.0 41.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 
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Gambar 4.10 Diangram Tanggapan Terhadap Sistem Mekanisme dan 

Prosedur 

 

3. Pernyataan “waktu penyelesaian” yang dihasilkan oleh jawaban dari 100 

responden yang menilai sangat setuju (SS) sebanyak 45 responden dengan 

persentase sebesar 45%, setuju (S) berjumlah 30 responden dengan persentase 

sebesar 30%, tidak setuju (TS) berjumlah 23 responden dengan persentase 

sebesar 23%. Sedangkan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 2 responden 

dengan persentase sebesar 2%. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.11 Tanggapan Responden Terhadap Waktu Penyelesaian 

Waktu Penyelesaian 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.0 2.0 2.0 

Tidak Setuju 23 23.0 23.0 25.0 

Setuju 30 30.0 30.0 55.0 

Sangat Setuju 45 45.0 45.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

 

Gambar 4.11 Diagram Tanggapan Responden Terhadap Waktu Penyelesaian 
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4. Pernyataan “biaya/tarif” yang dihasilkan oleh jawaban dari 100 responden 

yang menilai sangat setuju (SS) sebanyak 37 responden dengan persentase 

sebesar 37%, setuju (S) berjumlah 50 responden dengan persentase sebesar 

50%, tidak setuju (TS) berjumlah 13 responden dengan persentase sebesar 

13%. Sedangkan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 0 responden dengan 

persentase sebesar 0%. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 Tanggapan Responden Terhadap Biaya/Tarif 

 
Biaya/Tarif 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 13 13.0 13.0 13.0 

Setuju 50 50.0 50.0 63.0 

Sangat Setuju 37 37.0 37.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Gambar 4.12 Diagram Tanggapan Responden Terhadap Biaya/Tarif 

 

 

5. Pernyataan “biaya/tarif” yang dihasilkan oleh jawaban dari 100 responden 

yang menilai sangat setuju (SS) sebanyak 45 responden dengan persentase 

sebesar 45%, setuju (S) berjumlah 30 responden dengan persentase sebesar 

30%, tidak setuju (TS) berjumlah 23 responden dengan persentase sebesar 

23%. Sedangkan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 2 responden dengan 

persentase sebesar 2%. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 Tanggapan Responden Terhadap Produk Spesifikasi Jenis 

Pelayanan 
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Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 

 
Frequenc

y Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 8 8.0 8.0 8.0 

Setuju 33 33.0 33.0 41.0 

Sangat Setuju 57 57.0 57.0 98.0 

Sangat Tidak Setuju 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Gambar 4.13 Diagram Tanggapan Responden Terhadap Produk Spesifikasi Jenis 

Pelayanan 

 

 

 

 

 

 

 

6. Pernyataan “kompentensi pelaksana” yang dihasilkan oleh jawaban dari 100 

responden yang menilai sangat setuju (SS) sebanyak 37 responden dengan 

persentase sebesar 37%, setuju (S) berjumlah 54 responden dengan persentase 

sebesar 54%, tidak setuju (TS) berjumlah 9 responden dengan persentase 

sebesar 9%. Sedangkan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 0 responden 

dengan persentase sebesar 0%. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.14 Tanggapan Responden Terhadap Kompetensi pelaksana 

 

Kompetensi Pelaksana 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 9 9.0 9.0 9.0 

Setuju 54 54.0 54.0 63.0 

Sangat Setuju 37 37.0 37.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 
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Gambar 4.14 Diagram Tanggapan Responden Terhadap Kompetensi 

Pelaksana 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Pernyataan “perilaku pelaksana” yang dihasilkan oleh jawaban dari 100 

responden yang menilai sangat setuju (SS) sebanyak 65 responden dengan 

persentase sebesar 65%, setuju (S) berjumlah 33 responden dengan persentase 

sebesar 33%, tidak setuju (TS) berjumlah 2 responden dengan persentase 

sebesar 2%. Sedangkan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 0 responden 

dengan persentase sebesar 0%. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.15 Tanggapan Responden Terhadap Perilaku Pelaksana 

Perilaku Pelaksana 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 2.0 2.0 2.0 

Setuju 33 33.0 33.0 35.0 

Sangat Setuju 65 65.0 65.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Gambar 4.15 Diagram Tanggapan Responden Terhadap Perilaku Pelaksana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Pernyataan “penanganan, pengaduan, saran dan masukan” yang dihasilkan 

oleh jawaban dari 100 responden yang menilai sangat setuju (SS) sebanyak 58 
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responden dengan persentase sebesar 58%, setuju (S) berjumlah 28 responden 

dengan persentase sebesar 28%, tidak setuju (TS) berjumlah 14 responden 

dengan persentase sebesar 14%. Sedangkan sangat tidak setuju (STS) 

berjumlah 0 responden dengan persentase sebesar 0%. Pernyataan tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.16 Tanggapan Responden Terhadap Penanganan, Pengaduan, 

Saran dan Masukan 

Penanganan Pengaduan Saran dan Masukan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 14 14.0 14.0 14.0 

Setuju 28 28.0 28.0 42.0 

Sangat Setuju 58 58.0 58.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Gambar 4.16 Diagram Tanggapan Responden Terhadap Penanganan, 

Pengaduan, Saran dan Masukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Pernyataan “sarana dan prasarana” yang dihasilkan oleh jawaban dari 100 

responden yang menilai sangat setuju (SS) sebanyak 34 responden dengan 

persentase sebesar 34%, setuju (S) berjumlah 53 responden dengan persentase 

sebesar 53%, tidak setuju (TS) berjumlah 13 responden dengan persentase 

sebesar 13%. Sedangkan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 0 responden 

dengan persentase sebesar 0%. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.17 tanggapan Responden terhadap Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 13 13.0 13.0 13.0 

Setuju 53 53.0 53.0 66.0 

Sangat Setuju 34 34.0 34.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Gambar 4.17 Diagram Tanggapan Responden Terhadap Sarana dan 

Prasarana 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2 Analisis Perhitungan Skala Likert Indeks Kepuasan Masyarakat 

Analisis skala likert dilakukan untuk mengukur interpretasi jawaban 

responden. Pengujian ini dilakukan dengan rumus indeks % = total skor : Y x 100. 

1. Persyaratan Pelayanan (P1) 

Tabel 4.18 Perhitungan Skala Likert Persyaratan Pelayanan (P1) 

 Nilai Tanggapan 
Responden Kadar Nilai Ukuran 

STS 1 x 0 = 0 25,00 – 64,99 Sangat Tidak Setuju 
TS 2 x 6 = 12 65,00 – 76,60 Tidak Setuju 
S 3 x 37 = 111 76,61 – 88,30 Setuju 

SS 4 x 57 = 228 88,31 – 100,00 Sangat Setuju 
Total Skor = 351 

 

Agar memperoleh hasil interpretasi maka harus diketahui terlebih dahulu 

nilai skor terbesar (X) dan skor terkecil (Y) menggunakan rumus sebagai berikut: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

Dimana: total skor = 351 

 Y = 4 . 100 = 400 

Maka: 
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Indeks % = total skor : Y . 100 

  = 351 : 400 .100 

  = 87,78 (kategori setuju) 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

setuju dengan persyaratan pelayanan terhadap kemampuan yang diberikan oleh 

pihak puskesmas Lhoong. 

2. Sistem Mekanisme dan Prosedur (P2) 

Tabel 4.19 Perhitungan Skala Likert Sistem Mekanisme dan Prosedur (P2) 

 Nilai Tanggapan 
Responden Kadar Nilai Ukuran 

STS 1 x 0 = 0 25,00 – 64,99 Sangat Tidak Setuju 
TS 2 x 4 = 8 65,00 – 76,60 Tidak Setuju 
S 3 x 55 = 165 76,61 – 88,30 Setuju 

SS 4 x 41 = 164 88,31 – 100,00 Sangat Setuju 
Total Skor = 337 

 

Agar memperoleh hasil interpretasi maka harus diketahui terlebih dahulu 

nilai skor terbesar (X) dan skor terkecil (Y) menggunakan rumus sebagai berikut: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

Dimana: total skor = 337 

 Y = 4 . 100 = 400 

Maka: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

  = 337 : 400 .100 

  = 84,25 (kategori setuju) 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

setuju dengan sistem mekanisme dan prosedur terhadap kemampuan yang 

diberikan oleh pihak puskesmas Lhoong. 

3. Waktu Penyelasaian (P3) 

Tabel 4.20 Perhitungan Skala Likert Waktu Penyelesaian (P3) 

 Nilai Tanggapan 
Responden Kadar Nilai Ukuran 

STS 1 x 2 = 2 25,00 – 64,99 Sangat Tidak Setuju 
TS 2 x 23 = 46 65,00 – 76,60 Tidak Setuju 
S 3 x 30 = 90 76,61 – 88,30 Setuju 

SS 4 x 45 = 180 88,31 – 100,00 Sangat Setuju 
Total Skor = 318 
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Agar memperoleh hasil interpretasi maka harus diketahui terlebih dahulu 

nilai skor terbesar (X) dan skor terkecil (Y) menggunakan rumus sebagai berikut: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

Dimana: total skor = 318 

 Y = 4 . 100 = 400 

Maka: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

  = 318 : 400 .100 

  = 79,5 (kategori setuju) 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

setuju dengan waktu penyelesaian terhadap kemampuan yang diberikan oleh 

pihak puskesmas Lhoong. 

4. Biaya/Tarif (P4) 

Tabel 4.21 Perhitungan Skala Likert Biaya/Tarif (P4) 

 Nilai Tanggapan 
Responden Kadar Nilai Ukuran 

STS 1 x 0 = 0 25,00 – 64,99 Sangat Tidak Setuju 
TS 2 x 13 = 26 65,00 – 76,60 Tidak Setuju 
S 3 x 50 = 150 76,61 – 88,30 Setuju 

SS 4 x 37 = 148 88,31 – 100,00 Sangat Setuju 
Total Skor = 324 

 

Agar memperoleh hasil interpretasi maka harus diketahui terlebih dahulu 

nilai skor terbesar (X) dan skor terkecil (Y) menggunakan rumus sebagai berikut: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

Dimana: total skor = 324 

 Y = 4 . 100 = 400 

Maka: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

  = 324 : 400 .100 

  = 81 (kategori setuju) 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

setuju dengan biaya/tarif terhadap kemampuan yang diberikan oleh pihak 

puskesmas Lhoong. 



 

47 

 

  

5. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan (P5) 

Tabel 4.22 Perhitungan Skala Likert Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan (P5) 

 Nilai Tanggapan 
Responden Kadar Nilai Ukuran 

STS 1 x 2 = 2 25,00 – 64,99 Sangat Tidak Setuju 
TS 2 x 8 = 16 65,00 – 76,60 Tidak Setuju 
S 3 x 33 = 99 76,61 – 88,30 Setuju 

SS 4 x 57 = 228 88,31 – 100,00 Sangat Setuju 
Total Skor = 345 

 

Agar memperoleh hasil interpretasi maka harus diketahui terlebih dahulu 

nilai skor terbesar (X) dan skor terkecil (Y) menggunakan rumus sebagai berikut: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

Dimana: total skor = 345 

 Y = 4 . 100 = 400 

Maka: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

  = 345 : 400 .100 

  = 86,25 (kategori setuju) 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

setuju dengan produk spesifikasi dan pelayanan terhadap kemampuan yang 

diberikan oleh pihak puskesmas Lhoong. 

6. Kompetensi Pelaksana (P6) 

Tabel 4.23 Perhitungan Skala Likert Kompetensi Pelaksana (P6) 

 Nilai Tanggapan 
Responden Kadar Nilai Ukuran 

STS 1 x 0 = 0 25,00 – 64,99 Sangat Tidak Setuju 
TS 2 X 9 = 18 65,00 – 76,60 Tidak Setuju 
S 3 x 54 = 162 76,61 – 88,30 Setuju 

SS 4 x 37 = 148 88,31 – 100,00 Sangat Setuju 
Total Skor = 328 

 

Agar memperoleh hasil interpretasi maka harus diketahui terlebih dahulu 

nilai skor terbesar (X) dan skor terkecil (Y) menggunakan rumus sebagai berikut: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

Dimana: total skor = 328 

 Y = 4 . 100 = 400 

Maka: 
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Indeks % = total skor : Y . 100 

  = 328 : 400 .100 

  = 82 (kategori setuju) 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

setuju dengan kompetensi pelaksansa terhadap kemampuan yang diberikan oleh 

pihak puskesmas Lhoong. 

7. Perilaku Pelaksana (P7) 

Tabel 4.24 Perhitungan Skala Likert Perilaku Pelaksana (P7) 

 Nilai Tanggapan 
Responden Kadar Nilai Ukuran 

STS 1 x 0 = 0 25,00 – 64,99 Sangat Tidak Setuju 
TS 2 x 2 = 4 65,00 – 76,60 Tidak Setuju 
S 3 x 33 = 99 76,61 – 88,30 Setuju 

SS 4 x 65 = 260 88,31 – 100,00 Sangat Setuju 
Total Skor = 363 

Agar memperoleh hasil interpretasi maka harus diketahui terlebih dahulu 

nilai skor terbesar (X) dan skor terkecil (Y) menggunakan rumus sebagai berikut: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

Dimana: total skor = 363 

 Y = 4 . 100 = 400 

Maka: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

  = 363 : 400 .100 

  = 90,75 (kategori sangat setuju) 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

setuju dengan perilaku pelaksana terhadap kemampuan yang diberikan oleh pihak 

puskesmas Lhoong. 

8. Penanganan, Pengaduan, Saran dam Masukan (P8) 

Tabel 4.25 Perhitungan Skala Likert Penanganan, Pengaduan, Saran dan 

Masukan (P8) 

 Nilai Tanggapan 
Responden Kadar Nilai Ukuran 

STS 1 x 0 = 0 25,00 – 64,99 Sangat Tidak Setuju 
TS 2 x 14 = 28 65,00 – 76,60 Tidak Setuju 
S 3 x 28 = 84 76,61 – 88,30 Setuju 

SS 4 x 58 = 232 88,31 – 100,00 Sangat Setuju 
Total Skor = 344 
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Agar memperoleh hasil interpretasi maka harus diketahui terlebih dahulu 

nilai skor terbesar (X) dan skor terkecil (Y) menggunakan rumus sebagai berikut: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

Dimana: total skor = 344 

 Y = 4 . 100 = 400 

Maka: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

  = 344 : 400 .100 

  = 86 (kategori setuju) 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

setuju dengan penanganan, pengaduan, saran dan masukan terhadap kemampuan 

yang diberikan oleh pihak puskesmas Lhoong. 

9. Sarana dan Prasarana (P9) 

Tabel 4.26 Perhitungan Skala Likert Sarana dan Prasarana (P9) 

 Nilai Tanggapan 
Responden Kadar Nilai Ukuran 

STS 1 x 0 = 0 25,00 – 64,99 Sangat Tidak Setuju 
TS 2 x 13 = 26 65,00 – 76,60 Tidak Setuju 
S 3 x 53 = 159 76,61 – 88,30 Setuju 

SS 4 x 34 = 136 88,31 – 100,00 Sangat Setuju 
Total Skor = 321 

 

Agar memperoleh hasil interpretasi maka harus diketahui terlebih dahulu 

nilai skor terbesar (X) dan skor terkecil (Y) menggunakan rumus sebagai berikut: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

Dimana: total skor = 321 

 Y = 4 . 100 = 400 

Maka: 

Indeks % = total skor : Y . 100 

  = 321 : 400 .100 

  = 80,25 (kategori setuju) 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

setuju dengan sarana dan prasarana terhadap kemampuan yang diberikan oleh 

pihak puskesmas Lhoong. 
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Tabel 4.27 Perhitungan Skala Likert Indeks Kepuasan Masyarakat 

No 
Indeks 

Kepuasan 
Masyarakat 

STS TS S SS Skor Persentase Kategori 

1 Persyaratan 
Pelayanan 0 6 37 57 351 87,75% Setuju 

2 
Sistem 

Mekanisme 
dan Prosedur 

0 4 55 41 337 84,25% Setuju 

3 Waktu 
Penyelesaian 2 23 30 45 318 79,5% Setuju 

4 Biaya/Tarif 0 13 50 37 324 81% Setuju 

5 

Produk 
Spesifikasi 

Jenis 
Pelayanan 

2 8 33 57 353 88,25% Setuju 

6 Kompetensi 
Pelaksanan 0 9 54 37 328 82% Setuju 

7 Perilaku 
Pelaksanan 0 2 33 65 363 90,75% Sangat 

Setuju 

8 

Penanganan, 
Pengaduan, 
Saran dan 
Masukan 

0 14 28 58 344 86% Setuju 

9 Sarana dan 
Prasarana 0 13 53 34 321 80,25% Setuju 

 

4.4 Pengolahan Data 

4.4.1 Uji Instrumen Penelitian 

Untuk membuktikan instrumen yang valid dan baik digunakan untuk 

maka dapat dievaluasikan dengan menggunakan uji validitas dan reliabelitas. 

a) Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk melihat sejauh mana instrumen dapat 

dikatakan valid. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan cara 

statistik dengan uji korelasi Pearson Product Moment melalui program SPSS 

versi 25. Berdasarkan pengambilan keputusan dalam uji validitas ini adalah 

apabila         >        maka instrumen tersebut dapat dikatakan valid dan 

sebaliknya apabila         <        maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid. 

Hasil pengujian instrumen yang telah dilakukan maka hasil yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 

kepada total responden yaitu sebanyak 100 orang maka hasil yang diperoleh dapat 
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dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Table 4.28 Tabel Uji Validitas Instrumen  

Variabel Item 
Pernyataan 

Person 
Correction 

       Tabel 
Taraf 

Signifikan 
(10%) 

Keterangan 

Kepuasan 
Pelayanan 

P1 0,441 

0,2324 

Valid 
P2 0,459 Valid 
P3 0,400 Valid 
P4 0,411 Valid 
P5 0,594 Valid 
P6 0,663 Valid 
P7 0,562 Valid 
P8 0,700 Valid 
P9 0,525 Valid 

Sumber: Data yang telah diolah menggunakan SPSS 25 

Berdasarkan tabel 4.28 di atas maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 

item pernyataan yang memiliki         >        dan dapat dikatakan instrument 

tersebut valid. Adapun        dalam penelitian ini adalah sebesar 0,2324 yaitu 

dengan penentuan (n-2=100) dengan taraf signifikan (10%). Total pernyataan 

yang dilakukan dalam uji validitas ini adalah sebanyak 9 item dan dapat dikatakan 

valid semua. 

b) Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 

tersebut dapat dipercaya. Rumus yang diuji dalam reliabilitas adalah Cronbach‟s 

Alpha dengan bantuan SPSS versi 25. Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan pada seluruh responden yang berjumlah 100 orang maka dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.29 Tabel Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Relibilitas 
Coefisient Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kepuasan 
Pelayanan 9 Item Pernyataan 0,682 Reliabilitas 

Sumber: Data telah diolah menggunakan SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 4.29 di atas maka dapat diketahui hasil uji reliabilitas 

variabel kepuasan pelayanan memperoleh nilai Cronbach‟s Alpha sebesar 0,682. 

Perolehan nilai tersebut dikatakan reliabel. Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji reliabilitas ini adalah apabila nilai Cronbach‟s Alpha lebih besar dari 0,60 
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maka maka variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel sedangkan apabila nilai 

Cronbach‟s Alpha lebih kecil atau di bawai 0.60 maka variabel tersebut tidak 

reliabel. 

 

4.4.2 Hasil Analisis Data 

Analisis dan Pembahasan Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap 

Pelayanan Puskesmas Lhoong, berdasarkan pada pengolahan data hasil kuesioner 

9 unsur pernyataan sebagai berikut: 

a) Perhitungan nilai skor kepuasan per unsur dari 9 unsur pernyataan yang 

dinilai: 

Tabel 4.30 Nilai Skor Per Unsur  

No Unsur Kepuasan Nilai Per Unsur 

1 Persyaratan Pelayanan 351 

2 Sistem, Mekanisme, dan Prosedur 337 

3 Waktu Penyelesaian 318 

4 Biaya/Tarif 324 

5 Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 353 

6 Kompetensi Pelaksana 328 

7 Perilaku Pelaksana 363 

8 Penaganan Pengaduan, Saran dan Masukan 344 

9 Sarana dan Prasarana 321 

b) Perhitungan Nilai Rata-rata Per Unsur Kepuasan Masyarakat dari 9 unsur 

pernyataan yang dinilai: 

𝑁                         
                      

                
 

 

Tabel 4.31 Nilai Rata-rata Per Unsur  

No. Unsur Kepuasan 
Pelayanan 

Jumlah Nilai Per 
Unsur 

Jumlah responden 

Nilai Rata-rata 
Per Unsur 

1 Persyaratan  351 : 100 3,51 
2 Sistem, Mekanisme, 

dan prosedur 337 : 100 3,37 

3 Waktu penyelesaian 318 : 100 3,18 
4 Biaya/Tarif 324 : 100 3,24 
5 Produk Spesifikasi 

Jenis Pelayanan 353 : 100 3,53 
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6 
Kompetensi Pelaksana 328 : 100 3,28 

7 Perilaku Pelaksana 363 : 100 3,63 
8 Penanganan, 

Pengaduan, Saran dan 
Masukan 

344 : 100 3,44 

9 Sarana dan Prasarana 321 : 100 3,21 

 

c) Perhitungan Nilai Rata-rata Tertimbang Kepuasan Pelayanan dari 9 Unsur 

Pernyataan yang dinilai: 

𝑁              𝑁                     

Tabel 4.32 Nilai rata-rata Tertimbang  

No. Unsur Pelayanan NRR Per 
Unsur x 0,11 

Nilai Rata-rata 
Tertimbang 

1 Persyaratan Pelayanan 3,52 x 0,11 0,387 
2 Prosedur Pelayanan 3,37 x 0,11 0,370 
3 Waktu Penyelesaian 3,18 x 0,11 0,350 
4 Biaya/Tarif 3,24 x 0,11 0,356 
5 Jenis Spesifikasi Jenis 

Pelayanan 
3,53 x 0,11 0,388 

6 Kompetensi  3,28 x 0,11 0,360 
7 Perilaku Pelaksana 3,63 x 0,11 0,399 
8 Penanganan Pengaduan, 

Saran dan Masukan 
3,44 x 0,11 0,378 

9 Sarana dan Prasarana 3,21 x 0,11 0,353 
  NRR Tertimbang 3,345 

d) Perhitungan Nilai Indeks 

Perhitungan nilai indeks dilakukan sesuai dengan PERMANPAN RB No. 

14 Tahun 2017. Untuk mempermudah interprestasi nilai IKM antara rentang 25-

100, maka nilai rata-rata tertimbang dikonversikan dengan nilai dasar 25. Berikut 

adalah rumusnya: 

 

𝑁                    𝑁                   

 

Selanjutnya Nilai Konversi Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap 

Pelayanan Puskesmas Lhoong disesuaikan dengan kategori Kepuasan Pelayanan 

berdasarkan indeks yang ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.33 Nilai Interval, Konversi dan Bobot  

Nilai Interval IKM Nilai Interval 
Konversi IKM Nilai Bobot Kepuasan 

Pelayanan 
3,51 87,75 B Baik 
3,37 84,25 B Baik 
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3,18 79,5 B Baik 
3,24 81 B Baik 
3,53 88,25 B Baik 
3,28 82 B Baik 
3,63 90,75 A Sangat Baik 
3,44 86 B Baik 
3,21 80,25 B Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.33 di atas nilai interval, konversi dan bobot 

pelayanan Puskesmas Lhoong besar nilai konversinya adalah (87,75), (84,25), 

(79,5), (81), (88,25), (82), (90,75), (86), dan (80,25). Maka nilai bobot (B), (B), 

(B), (B), (B), (B), (A), (B), (B), dengan kategori (Baik), (Baik), (Baik), (Baik), 

(Baik), (Baik), (Sangat Baik), (Baik), (Baik). 

Apabila dilihat dari masing-masing unsur Indeks Kepuasaan Masyarakat 

terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong. Berikut adalah hasil penelitian Indeks 

Kepuasan Masyarakat dari setiap masing-masing unsur. 

1) Persyaratan Pelayanan 

Persyaratan pelayanan terdapat pada pada butir No. 1 unsur penyataan, 

hasil perhitungan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan pada Puskesmas 

Lhoong. Jumlah nilai unsur kupuasan masyarakat terhadap pelayanan pada 

Puskesmas Lhoong adalah = 351 

𝑁                         
                       

                
 = 

   

   
 = 3,51 

 

Nilai IKM unsur Persyaratan Pelayanan = 3,51 x 25 = 87,75 

Berdasarkan perhitungan unsur pelayanan katagori mutu pelayanan IKM 

sesuai dengan PERMENPAN RB No. 14 Tahun 2014 tentang pedoman umum 

penyusunan indeks Kepuasan masyarakat, dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan di Puskesmas Lhoong pada unsur persyaratan 

pelayanan mendapatkan nilai 87,75 dengan kategori “Baik”. 

2) Prosedur Pelayanan  

Prosedur pelayanan terdapat pada butir No. 2 hasil perhitungan kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong yaitu sebagai berikut: 

Kepuasan masyarakat terhadap Pelayanan Puskesmas Lhoong jumlah 

nilai unsur prosedur pelayanan = 3,37 
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𝑁                         
                       

                
 = 

   

   
 = 3,37 

Nilai IKM unsur prosedur = 3.37 x 25 = 84,25 

Berdasarkan perhitungan unsur pelayanan kategori mutu pelayanan IKM 

sesuai dengan PERMENPAN RB No. 14 Tahun 2017 tentang pedoman umum 

penyusunan indeks kepuasan masyarakat, dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong pada unsur prosedur 

pelayanan dengan nilai sebesar 84,25 pada kategori “Baik”. 

3) Waktu Penyelesaian  

Waktu penyelesaian terdapat pada butir No. 3, sedangkan hasil 

perhitungan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong yaitu 

sebagai berikut: 

Kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong. Jumlah 

nilai unsur waktu penyelesaian = 318 

𝑁                         
                       

                
 = 

   

   
 = 3,18 

Nilai IKM unsur waktu penyelesaian adalah = 3,18 x 25 = 79,5 

Berdasarkan perhitungan unsur waktu penyelesaian kategori mutu 

pelayanan IKM sesuai dengan PERMENPAN RB No. 14 Tahun 2017 tentang 

pedoman umum penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat dapat diberi 

kesimpulan bahwa kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong 

pada unsur waktu penyelesaian mendapatkan nilai 79,5 dengan kategori “Baik”. 

4) Biaya/Tarif 

Biaya/tarif berada pada butir No.4, dan hasil perhitungan kepuasan 

masyarakat terhadapat pelayanan Puskesmas Lhoong yaitu sebgai berikut: 

Kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong. Jumlah 

nilai unsur biaya/tarif adalah = 324 

𝑁                         
                       

                
 = 

   

   
 = 3,24 

Nilai IKM unsur biaya/tarif adalah = 3,24 x 25 = 81 

Berdasarkan perhitungan unsur pelayanan kategori mutu pelayanan 

sesuai dengan PERMANPAN RB No.14 Tahun 2017 tentang pedoman umum 

penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat, dapat dinyatakan bahwa kepuasan 
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masyarakat terhadap pelayanan Puskesamas Lhoong pada unsur biaya/tarif 

mendapatkan nilai sebesar 81 dengan kategori “Baik”. 

5) Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 

Produk spedifikasi jenis pelayanan terdapat pada butir No. 5, dan hasil 

perhitungan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong yaitu 

sebagai berikut: 

Kepuasan masyarakat terhadapa pelayanan Puskesmas Lhoong dengan 

jumlah nilai unsur produk spesifikasi jenis pelayanan adalah =353 

𝑁                         
                       

                
 = 

   

   
 = 3,53 

Nilai IKM unsur produk spesifikasi jenis pelayanan adalah = 3,53 x 25 = 88,25 

Berdasarkan perhitungan unsur pelayanan kategori mutu pelayanan 

sesuai dengan PERMANPAN RB No.14 Tahun 2017 tentang pedoman umum 

penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat, dapat dinyatakan bahwa kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan Puskesamas Lhoong pada unsur produk 

spesifikasi jenis pelayanan mendapatkan nilai sebesar 88,25 dengan kategori 

“Baik”. 

6) Kompetensi  

Kompetensi terdapat pada butir No. 6, dan hasil perhitungan kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong yaitu sebagai berikut: 

Kepuasan masyarakat terhadapa pelayanan Puskesmas Lhoong dengan 

jumlah nilai unsur kompetensi adalah = 328 

𝑁                         
                       

                
 = 

   

   
 = 3,28 

Nilai IKM unsur kompetensi adalah = 3,28 x 25 = 82 

Berdasarkan perhitungan unsur pelayanan kategori mutu pelayanan 

sesuai dengan PERMANPAN RB No.14 Tahun 2017 tentang pedoman umum 

penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat, dapat dinyatakan bahwa kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan Puskesamas Lhoong pada unsur kompetensi 

mendapatkan nilai sebesar 82 dengan kategori “Baik”. 

7) Perilaku Pelaksana 

Perilaku pelaksana terdapat pada butir No. 7, dan hasil perhitungan 
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kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong yaitu sebagai 

berikut: 

Kepuasan masyarakat terhadapa pelayanan Puskesmas Lhoong dengan 

jumlah nilai unsur perilaku pelaksana adalah = 363 

𝑁                         
                       

                
 = 

   

   
 = 3,63 

Nilai IKM unsur perilaku pelaksana adalah = 3,63 x 25 = 90,75 

Berdasarkan perhitungan unsur pelayanan kategori mutu pelayanan 

sesuai dengan PERMANPAN RB No.14 Tahun 2017 tentang pedoman umum 

penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat, dapat dinyatakan bahwa kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan Puskesamas Lhoong pada unsur perilaku 

pelaksana mendapatkan nilai sebesar 90,75 dengan kategori “Sangat Baik”. 

8) Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan 

Penanganan pengaduan, saran dan masukan terdapat pada butir No. 8, 

dan hasil perhitungan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas 

Lhoong yaitu sebagai berikut: 

Kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong dengan 

jumlah nilai unsur penanganan pengaduan, saran dan masukan adalah = 344 

𝑁                         
                       

                
 = 

   

   
 = 3,44 

Nilai IKM unsur penanganan pengaduan, saran dan masukan adalah = 3,44 x 25 = 

86. 

Berdasarkan perhitungan unsur pelayanan kategori mutu pelayanan 

sesuai dengan PERMANPAN RB No.14 Tahun 2017 tentang pedoman umum 

penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat, dapat dinyatakan bahwa kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan Puskesamas Lhoong pada unsur penanganan 

pengaduan, saran dan masukan mendapatkan nilai sebesar 86 dengan kategori 

“Baik”. 

9) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana terdapat pada butir No. 8, dan hasil perhitungan 

kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong yaitu sebagai 

berikut: 
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Kepuasan masyarakat terhadapa pelayanan Puskesmas Lhoong dengan 

jumlah nilai unsur sarana dan prasarana adalah = 321 

𝑁                         
                       

                
 = 

   

   
 = 3,21 

Nilai IKM unsur sarana dan prasarana adalah = 3,21 x 25 = 80,25 

Berdasarkan perhitungan unsur pelayanan kategori mutu pelayanan 

sesuai dengan PERMANPAN RB No.14 Tahun 2017 tentang pedoman umum 

penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat, dapat dinyatakan bahwa kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan Puskesamas Lhoong pada unsur sarana dan 

prasarana mendapatkan nilai sebesar 80,25 dengan kategori “Baik”. 

4.4.3 Pembahasan Hasil Analisis IKM 

Hasil perhitungan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas Lhoong yang diukur 

menggunakan indeks kepuasan masyarakat. Berdasarkan dilakukan analisis maka 

dapat disimpulkan dan dapat dilihat bahwa indeks kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan Puskesmas Lhoong berdasarkan indikator palayanan sebagai berikut: 

Nilai Konversi IKM = ∑ NRR Tertimbang x 25 

Nilai Konversi IKM = 3,345 x 25 = 83,625 

Indikator yang memiliki nilai IKM tertinggi adalah 3,63 dengan nilai 

konversi yaitu sebesar 90,75 nilai bobot “A” kategori “Sangat Baik”. Sedangkan 

nilai terendah adalah 3,18 dengan nilai konversi yaitu sebesar 79,5 nilai bobot “B” 

kategori “Baik”.  

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, selanjutnya akan 

dibahas hasil untuk masing-masing indikator.  

a. Persyaratan Pelayanan Puskesmas Lhoong  

Persyaratan pelayanan Puskesmas Lhoong dapat dikatakan sesuai dengan 

harapan masyarakat khususnya masyarakat Lhoong. Hasil penelitian 

menunjukkan indeks kepuasan masyarakat yaitu sebesar 3,51 dengan nilai 

konversi IKM yaitu 87,75.  

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kepuasan 

dengan persyaratan pelayanan yang diberikan oleh pihak Puskesmas Lhoong, 

tetapi ada Sebagian masyarakat yang menganggap persyaratan pelayanan 
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Puskesmas Lhoong kurang sesuai dengan dengan jenis pelayanan yang 

diinginkan. Dalam hal itu maka diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan 

kemudahan dalam melayani masyarakat. Sehingga pelayanan di Puskesmas 

Lhoong dapat lebih meningkatkan secara maksimal khususnya dalam unsur 

persyaratan pelayanan ini. 

b. Prosedur Pelayanan Puskesmas Lhoong 

Prosedur pelayanan Puskesmas Lhoong dapat dikatakan sesuai dengan 

harapan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan indeks kepuasan masyarakat 

sebesar 3,37 dengan nilai konversi IKM yaitu 84,25. 

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat puas dengan 

prosedur pelanan Puskesmas Lhoong, tetapi masih terdapat beberapa masyarakat 

yang menganggap prosedur pelayanan kurang sesuai dengan maklumat pelayanan, 

maka perlu dilakukan upaya-upaya untuk terus meningkatkan kemudahan 

pelayanan masyarakat agar maksimal. 

c. Waktu Penyelesaian 

Waktu penyelesaian Puskesmas Lhoong dalam melaksanakan program 

dapat dikatakan sesuai dengan harapan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa indeks kepuasan masyarakat sebesar 3,18 dengan nilai konversi IKM yaitu 

79,5. 

Pernyataan di atas menjukkan bahwa masyarakat puas dengan pelayanan 

yang diberikan oleh pihak Puskesmas Lhoong pada waktu penyelesaian yang 

diberikan, tetapi masih terdapat beberapa masyarakat yang menganggap bahwa 

terdapat waktu penyelesaian tidak tepat waktu sehingga perlu ditingkat upaya-

upaya dalam ketepatan waktu penyelesaian dalam melayani masyarakat. 

d. Biaya/Tarif 

Biaya/tarif yang ditentukan Puskesmas Lhoong dalam melaksanakan 

programnya dapat dikatakan sesuai dengan harapan masyarakat. Dimana hasil 

penelitian menunjukkan indeks kepuasan masyarakat sebesar 3,24 dengan nilai 

konversi IKM yaitu 81. 

Pernyataan di atas menjukkan bahwa masyarakat puas dengan pelayanan 

yang diberikan oleh pihak Puskesmas Lhoong pada biaya/tarif yang diberikan, 
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tetapi masih terdapat beberapa masyarakat yang menganggap bahwa terdapat 

biaya/tarif kurang sesuai dengan biaya/tarif yang telah ditetapkan sehingga perlu 

ditingkat upaya-upaya dalam meningkatkan pelayanan dalam melayani 

masyarakat. 

e. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 

Produk spesifikasi jenis pelayanan Puskesmas Lhoong dalam 

melaksanakan programnya dapat dikatakan sesuai dengan harapan masyarakat. 

Dimana hasil penelitian menunjukkan indeks kepuasan masyarakat sebesar 3,53 

dengan nilai konversi IKM yaitu 88,25. 

Pernyataan di atas menjukkan bahwa masyarakat puas dengan pelayanan 

yang diberikan oleh pihak Puskesmas Lhoong pada produk spesifikasi jenis 

pelayanan yang diberikan, tetapi masih terdapat beberapa masyarakat yang 

menganggap bahwa terdapat produk spesifikasi jenis pelayanan kurang sesuai 

dengan produk spesifikasi jenis pelayanan yang telah ditetapkan sehingga perlu 

ditingkat upaya-upaya dalam meningkatkan pelayanan dalam melayani 

masyarakat. 

f. Kompetensi 

Kompetensi Puskesmas Lhoong dalam melaksanakan programnya dapat 

dikatakan sesuai dengan harapan masyarakat. Dimana hasil penelitian 

menunjukkan indeks kepuasan masyarakat sebesar 3,28 dengan nilai konversi 

IKM yaitu 82. 

Pernyataan di atas menjukkan bahwa masyarakat puas dengan pelayanan 

yang diberikan oleh pihak Puskesmas Lhoong pada kompetensi yang diberikan, 

tetapi masih terdapat beberapa masyarakat yang menganggap bahwa terdapat 

kompetensi kurang sesuai dengan kompetensi yang diinginkan sehingga perlu 

ditingkat upaya-upaya dalam meningkatkan pelayanan dalam melayani 

masyarakat. 

g. Perilaku Pelaksana 

Perilaku pelaksana pada Puskesmas Lhoong dalam melaksanakan 

programnya dapat dikatakan sangat sesuai dengan harapan masyarakat. Dimana 

hasil penelitian menunjukkan indeks kepuasan masyarakat sebesar 3,63 dengan 
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nilai konversi IKM yaitu 90,75. 

Pernyataan di atas menjukkan bahwa masyarakat sangat puas dengan 

pelayanan yang diberikan oleh pihak Puskesmas Lhoong pada perilaku pelakasana 

yang diberikan, sehingga perlu dipertahankan dan menetapkan upaya-upaya dalam 

mempertahankan tingkat pelayanan dalam melayani masyarakat. 

h. Penaganan Pengaduan, Saran dan Masukan 

Penaganan pengaduan, saran dan masukan Puskesmas Lhoong dalam 

melaksanakan programnya dapat dikatakan sesuai dengan harapan masyarakat. 

Dimana hasil penelitian menunjukkan indeks kepuasan masyarakat sebesar 3,44 

dengan nilai konversi IKM yaitu 86. 

Pernyataan di atas menjukkan bahwa masyarakat puas dengan pelayanan 

yang diberikan oleh pihak Puskesmas Lhoong pada penaganan pengaduan, saran 

dan masukan yang diberikan, tetapi masih terdapat beberapa masyarakat yang 

menganggap bahwa terdapat penaganan pengaduan, saran dan masukan kurang 

sesuai dengan penaganan pengaduan, saran dan masukan yang telah ditetapkan 

sehingga perlu ditingkat upaya-upaya dalam meningkatkan pelayanan dalam 

melayani masyarakat. 

i. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana Puskesmas Lhoong dalam melaksanakan 

programnya dapat dikatakan sesuai dengan harapan masyarakat. Dimana hasil 

penelitian menunjukkan indeks kepuasan masyarakat sebesar 3,21 dengan nilai 

konversi IKM yaitu 80,25. 

Pernyataan di atas menjukkan bahwa masyarakat puas dengan pelayanan 

yang diberikan oleh pihak Puskesmas Lhoong pada sarana dan prasarana yang 

diberikan, tetapi masih terdapat beberapa masyarakat yang menganggap bahwa 

sarana dan prasarana kurang sesuai dengan sarana dan prasarana yang telah 

disediakan sehingga perlu ditingkat upaya-upaya dalam meningkatkan pelayanan 

dalam melayani masyarakat. 

4.4.4 Rekapitulasi Hasil Analisis IKM  

Tabel 4.34 Rekapitulasi Hasil Analisis IKM  

No. Nilai Interval 
IKM 

Nilai Interval 
Konversi IKM 

Nilai 
Bobot 

Pelayanan 
Puskesmas 
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Lhoong 
1 3.40 – 4.19 3,51 68.00 – 4.99 87,75 B Setuju Baik 
2 3.40 – 4.19 3,37 68.00 – 4.99 84,25 B Setuju Baik 
3 3.40 – 4.19 3,18 68.00 – 4.99 79,5 B Setuju Baik 
4 3.40 – 4.19 3,24 68.00 – 4.99 81 B Setuju Baik 
5 3.40 – 4.19 3,53 68.00 – 4.99 88,25 B Setuju Baik 
6 3.40 – 4.19 3,28 68.00 – 4.99 82 B Setuju Baik 

7 4.20 – 5.00 3,63 84.00 - 100.00 90,75 A Sangat 
Setuju 

Sangat 
Baik 

8 3.40 – 4.19 3,44 68.00 – 4.99 86 B Setuju Baik 
9 3.40 – 4.19 3,21 68.00 – 4.99 80,25 B Setuju Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.34 di atas merupakan tabel rekapitulasi hasil 

pengujian IKM menunjukkan bahwa pada unsur pertama, persyaratan pelayanan 

puskesmas Lhoong sesuai dengan harapan masyarakat, dengan indeks kepuasan 

masyarakat sebesar 3,51 nilai konversi IKM adalah 87,75 dan nilai bobot “B” 

yang berarti baik/setuju. Unsur kedua yaitu, prosedur pelayanan Puskesmas 

Lhoong dengan indeks kepuasana masyarakat sebesar 3,37, nilai konversi adalah 

84,25 dan nilai bobot “B” yang berarti setuju/baik. Unsur ketiga yaitu waktu 

penyelesaian Puskesmas Lhoong dengan indeks kepuasan masyarakat adalah 

sebesar 3,18, nilai konversi adalah 79,5, dan nilai bobot “B” yang berarti 

setuju/baik. Unsur keempat yaitu, biaya/tarif Puskesmas Lhoong dengan indeks 

kepuasan masyarakat adalah sebesar 3,24, nilai konversi adalah 81, dan nilai 

bobot “B” yang berarti setuju/baik. Unsur kelima adalah produk spesifikasi jenis 

pelayanan Puskesmas Lhoong dengan indeks kepuasan masyarakat adalah sebesar 

3,53, nilai konversi adalah 88,25, dan nilai bobot “B” yang berarti setuju/baik. 

Unsur keenam adalah kompetesi Puskesmas Lhoong dengan indeks kepuasan 

masyarakat adalah sebesar 3,28, nilai konversi adalah 82, dan nilai bobot “B” 

yang berarti setuju/baik. Unsur ketujuh yaitu perilaku pelaksana Puskesmas 

Lhoong dengan indeks kepuasan masyarakat adalah sebesar 3,63, nilai konversi 

adalah 90,75, dan nilai bobot “A” yang berarti (sangat setuju/ sangat baik). Unsur 

kedelapan yaitu, penanganan pengaduan, saran dan masukan Puskesmas Lhoong 

dengan indeks kepuasan masyarakat adalah sebesar 3,44, nilai konversi adalah 86, 

dan nilai bobot “B” yang berarti setuju/baik. Unsur kesembilan yaitu, sarana dan 

prasarana Puskesmas Lhoong dengan indeks kepuasan masyarakat adalah sebesar 

3,21, nilai konversi adalah 80,25, dan nilai bobot “B” yang berarti setuju/baik. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan Mengenai Indeks Kepuasan 

Masyarakat Terhadap Pelayanan Puskesmas Lhoong, sesuai dengan pedoman 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017 tentang pedoman penyusunan survei 

kepuasan masyarakat terhadap pelayanan pada Puskesmas Lhoong telah berjalan 

dengan sangat baik dengan dibuktikannya nilai indeks kepuasan masyarakat dari 9 

unsur indikator dengan nilai konversi IKM = ∑ NRR Tertimbang x 25 (Nilai 

Konversi IKM = 3,345 x 25 = 83,625) dan dapat dinyatakan bahwa mutu 

pelayanan memiliki bobot nilai “B” yang berarti puas, baik/setuju. 

Berdasarkan indikator kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

Puskesmas Lhoong terdapat indikator yang memiliki nilai indeks kepuasan 

masyarakat (IKM) tertinggi adalah pada unsur perilaku pelaksana yaitu sebesar 

3,63 dengan nilai konversi IKM adalah 90,75, pada nilai bobot “A” dalam 

kategori sangat setuju atau sangat baik. Sedangkan nilai indikator terendah 

terdapat pada unsur waktu penyelesaian yaitu sebesar 3,18 dengan nilai konversi 

adalah 79,5, pada bobot nilai “B” pada kategori setuju/baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan 

adalah: 

1. Bagi Pihak Puskesmas Lhoong 

Puskesmas Lhoong diharapkan dapat meningkatkan kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan  dengan lebih maksimal lagi pada setiap unsur 

pelayanan yang masih belum maksimal terkhusus  untuk indikator waktu 

pelayanan lebih di tingkatkan lagi dalam kecepatan melayani pasien jangan di 

leletkan. Sedangkan untuk unsur pelayanan yang sudah dikategorikan sangat baik 

agar tetap dipertahankan sehingga pelayanan yang diberikan dapat meningkatkan 
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kepuasan pada masyarakat. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Berdasrkan tujuan penelitian yaitu untuk mengukur seberapa besar 

tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan puskesmas Lhoong, mengetahui 

kualitas kesehatan di puskesmas Lhoong, dan mengetahui tingkat kesesuain antara 

tingkat kepentingan dengan tingkat kinerja dari unsur-unsur pelayanan. Peneliti 

sangat menyadari bahwa masih sangat banyak keterbatasan dan kekurangan 

peneliti dalam melakukan penelitian ini. dalam hal ini peneliti memberikan saran 

kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih mendalam lagi perihal kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan umum lainnya. Sehingga dapat memperoleh 

informasi dan solusi berupa masukan untuk sebuah perbaikan kedepannya. 
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Lampiran 5 Kuesioner Penelitian  

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/sdr/i 

Di : 

Tempat 
 
 

Dengan hormat, 

Saya yang tersebut dibawah ini : 

 
Nama : Makhfirah 

Nim :170403085 

Program Studi : Manajemen Dakwah  

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 

Universitas : Islam Negeri Ar-Raniry 
 

Sedang melakukan penelitian mengenai “Indeks kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan puskesmas Lhoong (Study kasus 

kecamatan lhoong kabupaten Aceh Besar)” 

Penelitian ini adalah bagian dari proses pembuatan karya akhir atau skripsi 

yang hasil penelitiannya akan digunakan untuk tujuan akademis. Setiap jawaban yang 

Bapak/Ibu/sdr/i berikan akan dijamin kerahasiaannya. Saya mohon kesedian 

Bapak/Ibu/sdr/i untuk mengisi kuesioner ini dengan selengkap- lengkapnya dan 

sejujur-jujurnya berdasarkan pengalaman selama ini 

Demikian, atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
 

Banda Aceh, 18 februari 2023 

Peneliti : 

Makhfirah  



 

 

  

Daftar Pertanyaan 
 

 

 

Petunjuk pengisian : 

 
Bacalah semua peryataan dengan teliti kemudian berilah tanda (√) pada salah satu jawaban 

dari pilihan yang paling sesuai dengan yang dialami 

Keterangan jawaban : 

 
1. STS ( Sangat Tidak Setuju ) 

 
Berarti Saudara/i berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam pertanyaan tersebut 

sungguh-sungguh tidak benar dan tidak sesuai dengan arah pemikiran yang dirasakan. 

2. TS ( Tidak Setuju ) 

 
Berarti Saudara/i berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam pertanyaan lebih banyak 

tidak benar.. 

3. S (Setuju) 

 
Berarti Saudara/i berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam pertanyaan tersebut lebih 

banyak benar. 

4. SS (Sangat Setuju) 

 
Berarti Saudara/i berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam pertanyaan tersebut 

sungguh-sungguh benar dan sesuai dengan arah pemikiran yang dirasakan. 

 

 

 
 

Peneliti : 

 

Makhfirah  

Nim : 170403085 



 

 

  

Identitas Responden 
 

 

 
 

1. Nama Responden : 

2. Desa : 

 
 

3. Jenis Kelamin : 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 
 

 

4. Usia : 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

1. 12 - 19 

2. 20 - 30 

3. 31 – 40 

4. 41 – 46 

5. 47 – 53 

6. ≥ 54 
 
 

5. Status Perkawinan : 

1. Belum menikah 

2. Sudah menikah 

3. Janda/duda 

 
 

6. Pendidikan Terakhir : 

1. SD/MI 

2. SMP/MTs 

3. SMA/MA 

4. D-III 

5. S1 

6. S II 

7. S III 



 

 

  

 

 

7. Pekerjaan Sekarang : 

1. Petani 

2. Peternak 

3. Ibu Rumah Tangga (IRT) 

4. Tidak Bekerja 

5. Buruh 

6. Serabutan 

7. Pelajar/Mahasiswa 

8. Honor/Kontrak 

9. PNS 

10. Pensiunan 

11. Pedagang 

 
 

8. Pendapatan perbulan : 

1. Kurang Dari Rp.499.999,- 

2. Rp.500.000,- s/d Rp.749.999,- 

3. Rp.750.000,- s/d Rp. 999.000,- 

4. Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 

5. Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 

6. Lebih Dari Rp. 2.000.000,- 

 
 

9. Jangka waktu perobat ke Puskesmas: 

1. 1 Minggu sekali 

2. 1 Bulan sekali 

3. 3 Bulan sekali 

4. 6 Bulan sekal
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JAWABAN RESPONDEN 

 

 

NO Pernyataan keterangan 

STS TS S SS 

1 Syarat pendaftaran pasien saat berobat tidak ribet.     

2 Sistem/mekanisme prosedur tidak mempersulit 

masyarakat. 

    

3 Petugas pelayanan memberikat pelayanan tepat waktu.     

4 Biaya/tarif sudah sesuai dengan ketetapan penyelengara.     

5 Petugas tidak membeda-bedakan status sosial pasien 

dalam memberikan pelayanan. 

    

6 Kompetensi dan keterampilan petugas tampak 

terampil, cermat dan teliti dalam memberikan pelayanan 

kepada pasien. 

    

7 Sikap petugas sopan dan ramah dalam memberikan 

pelayanan. 

    

8 Pengaduan dan saran di tanggapi dengan cepat oleh 

petugas. 

    

9 Saranan dan prasaranan sudah memadai. ( jumlah 

tempat duduk di ruang tunggu cukup memadai dan ruang 

pemeriksaan dalam keadaan bersih) 

    

 

 

 

Terimakasih… 
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Lampiran 6 : Data validitas dan reliabilitas  

Jumlah 

Responden 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Totat 

1 3 3 2 3 2 2 3 2 2 22 

2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 32 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 

4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 

5 3 3 3 3 4 3 4 4 4 31 

6 3 3 2 4 4 3 3 3 2 27 

7 3 3 3 2 4 3 4 4 3 29 

8 3 3 3 3 4 4 4 4 3 31 

9 3 4 3 4 4 3 4 4 3 32 

10 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

12 4 3 2 4 4 4 4 4 3 32 

13 4 3 2 2 3 3 3 4 4 28 

14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

15 3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 

16 3 2 2 4 4 4 3 3 3 28 

17 4 3 2 3 3 2 2 4 4 27 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

19 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

20 2 4 2 2 3 4 4 3 3 27 

21 4 3 4 3 3 4 3 4 3 31 

22 4 3 3 4 4 3 3 3 4 31 

23 4 4 3 4 3 3 4 4 4 33 

24 4 3 3 4 4 3 3 2 2 28 

25 2 2 2 4 4 4 4 4 3 29 

26 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

27 4 4 4 3 4 3 4 3 3 32 

28 3 3 4 3 4 3 3 2 3 28 

29 4 4 4 3 5 3 4 4 3 34 

30 4 4 2 2 3 3 4 4 3 29 

31 2 4 4 3 3 3 3 3 2 27 

32 4 3 4 3 4 3 4 3 3 31 

33 4 3 4 3 2 3 4 2 3 28 

34 3 4 3 4 3 2 4 2 3 28 
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35 3 3 4 2 4 3 3 3 3 28 

36 4 3 4 3 4 3 4 3 3 31 

37 3 3 4 4 4 3 4 4 3 32 

38 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

39 3 3 3 3 2 3 3 2 4 26 

40 2 4 4 3 3 3 3 3 2 27 

41 4 3 4 3 4 3 4 3 3 31 

42 4 3 4 3 2 3 4 2 3 28 

43 3 4 3 4 3 2 4 2 3 28 

44 3 3 4 2 4 3 3 3 3 28 

45 4 3 4 3 4 3 4 3 3 31 

46 3 3 4 3 2 2 3 2 2 24 

47 4 4 3 3 3 4 4 4 3 32 

48 4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 

49 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 

50 3 3 3 3 4 3 4 4 4 31 

51 3 3 4 4 4 3 3 3 2 29 

52 3 3 4 2 4 3 4 4 3 30 

53 3 3 4 3 4 4 4 4 3 32 

54 3 4 4 4 4 3 4 4 3 33 

55 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34 

56 4 4 2 4 4 4 4 4 4 34 

57 4 3 2 4 4 4 4 4 3 32 

58 4 3 2 2 3 3 3 4 4 28 

59 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

60 3 3 1 3 2 2 3 2 2 21 

61 4 4 2 3 3 4 4 4 3 31 

62 3 3 2 3 2 2 3 2 2 22 

63 4 4 3 3 3 4 4 4 3 32 

64 4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 

65 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 

66 3 3 3 3 4 3 4 4 4 31 

67 3 3 2 4 4 3 3 3 2 27 

68 3 3 4 2 4 3 4 4 3 30 

69 3 3 2 3 4 4 4 4 3 30 

70 3 3 2 3 2 2 3 2 2 22 
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71 4 4 3 3 3 4 4 4 3 32 

72 4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 

73 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 

74 3 3 3 3 4 3 4 4 4 31 

75 3 3 4 4 4 3 3 3 2 29 

76 3 3 4 2 4 3 4 4 3 30 

77 3 3 4 3 4 4 4 4 3 32 

78 3 4 4 4 4 3 4 4 3 33 

79 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

81 4 3 2 4 4 4 4 4 3 32 

82 4 3 2 2 3 3 3 4 4 28 

83 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

84 3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 

85 3 2 2 4 4 4 3 3 3 28 

86 4 3 2 3 3 2 2 4 4 27 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

88 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

89 2 4 2 2 3 4 4 3 3 27 

90 4 3 4 3 3 4 3 4 3 31 

91 4 3 4 4 4 3 3 3 4 32 

92 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

93 4 3 4 4 4 3 3 2 2 29 

94 2 2 4 4 4 4 4 4 3 31 

95 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

96 4 4 4 3 4 3 4 3 3 32 

97 3 3 4 3 4 3 3 2 3 28 

98 4 4 4 3 5 3 4 4 3 34 

99 4 4 2 2 3 3 4 4 3 29 

100 3 3 1 3 4 3 4 4 4 29 

Total Unsur 351 337 318 324 353 328 363 344 321 3039 
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Lampiran 7 : Data karakteristik Responden 
No. 

Responden 
JK Kode U Kode SP Kode PT Kode PS Kode PP Kode JWB Kode 

1 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 D-III 4 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

2 Perempuan 2 21 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

3 Perempuan 2 22 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

4 Perempuan 2 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SD/MI 1 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

5 Perempuan 2 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

6 Perempuan 2 ≥ 54 6 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

7 Perempuan 2 ≥ 54 6 Sudah Menikah 2 SD/MI 1 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

8 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 

9 Perempuan 2 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Minggu sekali 1 

10 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

11 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

12 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

13 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

14 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

15 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

16 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

17 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

18 Perempuan 2 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SD/MI 1 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 

19 Perempuan 2 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SD/MI 1 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 

20 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

21 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

22 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 
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23 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 

24 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

25 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

26 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

27 Perempuan 2 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 S1 5 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

28 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

29 Perempuan 2 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 

30 Perempuan 2 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 

31 Perempuan 2 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 S1 5 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

32 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

33 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 S1 5 PNS 9 Lebih Dari Rp. 2.000.000,- 6 3 Bulan sekali 3 

34 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

35 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

36 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

37 Perempuan 2 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

38 Perempuan 2 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 

39 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 S1 5 PNS 9 Lebih Dari Rp. 2.000.000,- 6 6 Bulan sekali 4 

40 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

41 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 S1 5 PNS 9 Lebih Dari Rp. 2.000.000,- 6 3 Bulan sekali 3 

42 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

43 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 S1 5 PNS 9 Lebih Dari Rp. 2.000.000,- 6 3 Bulan sekali 3 

44 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

45 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

46 Perempuan 2 20 - 30 2 Belum Menikah 1 SMA/MA 3 Pelajar/Mahasiswa 7 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 
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47 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

48 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 S1 5 PNS 9 Lebih Dari Rp. 2.000.000,- 6 3 Bulan sekali 3 

49 Perempuan 2 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

50 Perempuan 2 20 - 30 2 Belum Menikah 1 SMA/MA 3 Pelajar/Mahasiswa 7 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 

51 Perempuan 2 20 - 30 2 Belum Menikah 1 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 

52 Perempuan 2 20 - 30 2 Belum Menikah 1 SMA/MA 3 Pelajar/Mahasiswa 7 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 

53 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

54 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

55 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 

56 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 6 Bulan sekali 4 

57 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

58 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

59 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 1 Bulan sekali 2 

60 Perempuan 2 20 - 30 2 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Ibu Rumah Tangga (IRT) 3 Kurang Dari Rp.499.999,- 1 3 Bulan sekali 3 

61 Laki-laki 1 ≥ 54 6 Sudah Menikah 2 S1 5 PNS 9 Lebih Dari Rp. 2.000.000,- 6 1 Minggu sekali 1 

62 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 5 3 Bulan sekali 3 

63 Laki-laki 1 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Petani 1 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 6 Bulan sekali 4 

64 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 1 Bulan sekali 2 

65 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 5 3 Bulan sekali 3 

66 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Petani 1 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 6 Bulan sekali 4 

67 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 1 Bulan sekali 2 

68 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 5 3 Bulan sekali 3 

69 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Petani 1 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 6 Bulan sekali 4 

70 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 1 Bulan sekali 2 
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71 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 5 3 Bulan sekali 3 

72 Laki-laki 1 ≥ 54 6 Sudah Menikah 2 S1 5 PNS 9 Lebih Dari Rp. 2.000.000,- 6 1 Bulan sekali 2 

73 Laki-laki 1 ≥ 54 6 Sudah Menikah 2 S1 5 PNS 9 Lebih Dari Rp. 2.000.000,- 6 1 Minggu sekali 1 

74 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Petani 1 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 1 Bulan sekali 2 

75 Laki-laki 1 ≥ 54 6 Sudah Menikah 2 S1 5 PNS 9 Lebih Dari Rp. 2.000.000,- 6 1 Bulan sekali 2 

76 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 5 3 Bulan sekali 3 

77 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Petani 1 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 6 Bulan sekali 4 

78 Laki-laki 1 ≥ 54 6 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 1 Bulan sekali 2 

79 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 5 3 Bulan sekali 3 

80 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 5 3 Bulan sekali 3 

81 Laki-laki 1 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 5 3 Bulan sekali 3 

82 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Petani 1 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 6 Bulan sekali 4 

83 Laki-laki 1 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 1 Bulan sekali 2 

84 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 5 3 Bulan sekali 3 

85 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Pedagang 11 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 6 Bulan sekali 4 

86 Laki-laki 1 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 1 Bulan sekali 2 

87 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Petani 1 Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 5 3 Bulan sekali 3 

88 Laki-laki 1 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Petani 1 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 6 Bulan sekali 4 

89 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 1 Bulan sekali 2 

90 Laki-laki 1 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Pedagang 11 Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 5 3 Bulan sekali 3 

91 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Petani 1 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 6 Bulan sekali 4 

92 Laki-laki 1 41 – 46 4 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Petani 1 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 6 Bulan sekali 4 

93 Laki-laki 1 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Petani 1 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 1 Bulan sekali 2 

94 Laki-laki 1 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMP/MTs 2 Petani 1 Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.000.000,- 5 3 Bulan sekali 3 
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95 Laki-laki 1 31 – 40 3 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Pedagang 11 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 6 Bulan sekali 4 

96 Laki-laki 1 47 – 53 5 Sudah Menikah 2 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 1 Bulan sekali 2 

97 Laki-laki 1 20 - 30 2 Belum Menikah 1 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 6 Bulan sekali 4 

98 Laki-laki 1 31 – 40 3 Belum Menikah 1 SMA/MA 3 Buruh 5 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 3 Bulan sekali 3 

99 Laki-laki 1 20 - 30 2 Belum Menikah 1 SMA/MA 3 Petani 1 Rp. 1.000.000,.- s/d Rp.1.499.999,- 4 3 Bulan sekali 3 

100 Laki-laki 1 20 - 30 2 Belum Menikah 1 SMA/MA 3 Petani 1 Rp.750.000,- s/d Rp. 999.000,- 3 6 Bulan sekali 4 
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Lampiran 8 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Menggunakan SPSS 

a. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Menggunakan SPSS 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 VAR00001 

P1 Pearson Correlation 1 .268
**
 .074 .142 .024 .126 .059 .194

*
 .385

**
 .441

**
 

Sig. (1-tailed)  .003 .233 .079 .407 .106 .280 .027 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P2 Pearson Correlation .268
**
 1 .154 .030 -.070 .134 .263

**
 .215

*
 .308

**
 .459

**
 

Sig. (1-tailed) .003  .063 .383 .246 .092 .004 .016 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P3 Pearson Correlation .074 .154 1 .100 .288
**
 .113 .217

*
 .017 .004 .400

**
 

Sig. (1-tailed) .233 .063  .161 .002 .131 .015 .432 .484 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P4 Pearson Correlation .142 .030 .100 1 .298
**
 .226

*
 .054 .030 .022 .411

**
 

Sig. (1-tailed) .079 .383 .161  .001 .012 .297 .384 .414 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P5 Pearson Correlation .024 -.070 .288
**
 .298

**
 1 .390

**
 .274

**
 .446

**
 .134 .594

**
 

Sig. (1-tailed) .407 .246 .002 .001  .000 .003 .000 .092 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P6 Pearson Correlation .126 .134 .113 .226
*
 .390

**
 1 .414

**
 .573

**
 .276

**
 .663

**
 

Sig. (1-tailed) .106 .092 .131 .012 .000  .000 .000 .003 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P7 Pearson Correlation .059 .263
**
 .217

*
 .054 .274

**
 .414

**
 1 .403

**
 .140 .562

**
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Sig. (1-tailed) .280 .004 .015 .297 .003 .000  .000 .083 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P8 Pearson Correlation .194
*
 .215

*
 .017 .030 .446

**
 .573

**
 .403

**
 1 .502

**
 .700

**
 

Sig. (1-tailed) .027 .016 .432 .384 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P9 Pearson Correlation .385
**
 .308

**
 .004 .022 .134 .276

**
 .140 .502

**
 1 .525

**
 

Sig. (1-tailed) .000 .001 .484 .414 .092 .003 .083 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

VAR00001 Pearson Correlation .441
**
 .459

**
 .400

**
 .411

**
 .594

**
 .663

**
 .562

**
 .700

**
 .525

**
 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Menggunakan SPSS 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.682 9 
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Lampiran 9 : Nilai rtabel  
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Lampiran 10 : Gambar dilokasi penelitian 

 

 


